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gﬁANGHAI adalah kota jang terbesar di Tiongkok

¢ Timur. Dalem kota itu ada banjak sekali
pertisahan-perusahan asing jang mendiriken kantoor-
kantoornja. Oleh kerna besarnja kota itu, maka suda
selajaknja sadja djikalu keamanan umum ada ter-
ganggu. Di sana sini, di sekulilingnja ploksok kota
ada bersarang banjak sekali kawanan-kawanan bang-
sat, seringkali mengganggu pada kesedjatrahan
umum, serta mengantjem pada penduduk kota umum-
nja. Suda mendjadi satu adat kebiasahan dalem
dunia, teristimewa dalem kota-kota besar, di mana
tempat-tempat plesiran, sebagi Dancing Halls, Res-
taurant, serta sarang-sarang pelatjuran ada tersebar
di selurub podjok, di mana orang-orang dapet meng-
hiburken hati oleh itu segala rupa-rupa kesenangan
jang beraneka warna. Dengen terdapetnja tem nat-
ternpat tersebut, itulah jang menimbulken pengrasa-
han tida schat, sehingga tida sedikit orang-orang jang
dapet menahan pafsunja hati, aken kemudian telah
melakuken segala rupa kedjahatan pula. Teristimewa
sarang-sarang pelatjuran . . . . rumah-rumah djudi
gelap dan terang, serta ratusan/Night Clubs, ‘addlah
mendjadi perhiasannja itu Paradise dari Timur.
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M"s‘kipun boleh dibilang djuga jang alat kepolisi-
an dalem kota Shanghai atas pimpinannja Inspecteur
Gouw Kim. Siu, ada sampe active dan sehat, aken _
tetapi rupanja sadja kawanan bangsat dalem kota,
suda tida memandang lagi, sehingga terpaksa politie
musti menggunaken ,tangan besi” dan hukuman
berat telah digandjar pada bebrapa bangsat jang
dapet ditangkep. Maskipun demikian, kedjahatan tida
djadi berkurang . . .. malah keliatannja semingkin
tambah . . . ..dan semingkin meradjalelah di seku-
liling ploksok kota.

%

Pada suatu waktu penduduk SHANGHATI telah
bergelisah dengen;tersiarnja warta bahua dalem kota
itu ada terdapet satu perkumpulan:penjamun jang
bernama ,,BELATI ITEM”. Memang djuga dalem
itu ada rupa-rupa organisasi jang bersifat rampok,
jang ada memake rupa-rupa nama sebagi , Kedok
Ungu”, ,,Sam Tiam Hwee”, , Lawah-lawah Merah”
dan laen-lacn lagi . . . . Adapun dalem surat-surat
kabar setiap hari ada penuh mewartaken tentang
segala rupa kedjahatan jang telah dilakuken oleh itu
rtipa-rupa kawanan bangsat dalem kota besar itu,
seupama: pentjurian, pembegalan, pembunuhan,
perampokan, pembakaran rumah, serta rupa-rupa
pembongkaran, dan perkosahan terhadep kaum wa-
nita dan laen-laen kedjahatan pula, dan semuanja
ini ampir kedjadian setiap hari. Tida pun heran jang
penduduk telah merasaken sanget tida aman.

Kawanan bandit-bandit itu ada sanget brani, serta
naza tmra marika melakuken pakerdjahannfa ada
u t aranja bandit-bandit di Amerika. Rata- rata
gotanja itu kawanan bangsat ada mbmpuma in
api, dan>code-code resia .. . . . nﬂg bagi
tentu ‘L}da dapet mengetahuin dengen
a oleh kerna (la.rl banjaknja ke-

58
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djahatan-kedjahatan tersebut jang dilakuken ampir
sctiap waktu, tetapi djuga tentang tjaranja itu bans
dit-bandit maenken rolnja, jang tida menghargain
djiwa manusia, telah membikin orang semingkin
lama semingkin gelisah dan ketakutan . . . .

Bagi orang jang memperhatiken, tentu dapet ke-
tahuin jang kawanan bangsat itu dapet melakuken
~kedjahatannja oleh kerna marika itu ada tergabung
dalem satu organisatie resia jang tjara bekerdjanja
ada teratur dengen baek, kerna segala apa ada ter-
atur dengen rapi menurut rentjana jang suda dipikir
mateng terlebih dulu. Semwua anggota ,BELATI
ITEM” ada mempunjain satu piso belati jang ga-
gangnja ditjat item dan mengkilap tadjem .. . . .
Dalem anggepannja Gouw Kim Siu, pahua inilah
ada satu tanda bahua ,,BELATI ITEM?” jang di-
duga suda dapet dimusnaken pada bebrapa waktu
berselang suda mendjelmah kombali, Piso-piso belati
item tersebut selalu ada terselip dalem pinggangnja
itu anggota-anggota, maka di dalem pertempuran de-
ngen polisi, selacnnja menggunaken sendjata api,
pendjahat-pendjahat pun menggunaken belati item-
nja buat membinasaken pada marika punja satru.
Brapa banjak sendjata tadjem itu jang telah dapet
diram ferkumpul dalem Kantoor polisi, Per-
buatan-perbua i oleh BHEATE
ITEM. selalu ada- disertaken dengen antjeman,
djuga dengen brani marika menjulik anak-anaknja
orang hartawan, dengen dibriken antjeman pada

)
marika punja orang tua supaja menebus orang jahg
ditjulik dengen uwang tebusan jang berdjumblah

besar, jang ditetepin sendiri oleh itu kawanan bandit,
kerna kalu tida ditcbus, dalem tempo jang suda di-
tetepin, nistjaja anak-anal itu aken dibundh.
Kadangkali - djuga anggota-anggotanja ,BELATI
ITEMN” telah bertempur dengen laen-laen perkum-
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. pulan resia sebagi ,,Kedok Ungu” — ,Garuda Biru”
maupun dengen ,,Lawah-lawah Merah” hingga po-
lisi mendjadi sanget ibuk dengen sebentar-bentar
didapetinnja mait jang suda terbunuh mati, kerna
pertempuran itu, jang ditinggalken begitu sadja di
tempat-tempat jang sepi . . . . Dengen banjaknja
perkumpulan-perkumpulan jang bersifat merusak
ketentreman rahajat, suda tentu sadja orang men-
djadi sanget ketakutan.

Pada waktu itu, tida ada satu pula orang hartawan
dalem kota Shandhcu jang tida merasa kuatir dari
gangguannja kawanan pendjahat. Maskipun politie
selalu berdaja buat membasmi segala organisasi resia
itu sampe di akarnja, aken tetapi ternjata jang daja
upaja itu hanja sia-sia belaka, kerna kaum pendjahat
djuga ada mempunjain kaki tangan jang banjak ter-
sebar di seluruh ploksok kota.

Kutika Inspecteur Gouw suda ampir putus asa,
tiba-tiba teringet pula olehnja aken Detective parti-
culier jaitu Ho Song, jang seringkali suka mentju-
rahken tenaganja buat membasmi pada bangsat2 dari
segala matjem tingkatan zonder memperd&likcn se~
gala bahaja jang aken mengantjem pada dirinja. Se-
tiap waktu — kalu politie ada perlu dengen iapunja
tenaga bantuan — Ho Song suka menjamar serta
melakuken perdjalanannja di seluruh ploksok kota
buat membasmi pada pendjahat.

Dengen tjuma terbantu oleh iapunja sobat baek
— Pauw Long — satu wartawan dari satu sorat
kabar besar, seringkali Ho Song telah berhasil me-
nangkep pada bangsat-bangsat, schingga bukannja
sedikit anggota-anggota dari rupa-rupa perkumpulan
bangsat jang dapet terbasmi oleh marika. Inspecteur
(;ouv\ merasa sanget berutang budi pada Ho Sot‘g

Pengawakan badannja ini Detective ada besar,
serta usianja diduga belon ada lima puluh taon. Ia
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ada mempunjain satu kumis bagus jang terpelihara
litjin, serta ada faham ilmu silat.

Dalem iapunja pengalaman sebagi detective, Ho
Song telah ketemuken segala rupa kedjahatan ma-
nusia. Kadangkali djuga ia punja djiwa ampir tiwas
kalu ia musti berhadepan dengen badjingan jang
ulung. Maskipun begitu Ho Song tida mau mundur
ternadep pada sekalian kawanan pendjahat, sehing-
ga kaum pendjahat sanget sakit hati sekali pada itu
detective.

Sedari ia kombali dari Amerika di mana ia telah
mendapet gelaran Dr. of Criminology, Ho Song telah
mendjadi sanget bentji pada kedjahatan. Suda ber-
kali-kali Gouw Kim Siu (di Shanghai ada banjak
sekali nama-nama orang jang terpake dengen edja-
han Mandarijn sebagi Gouw Kim Siu (Wu Kim
Siu) dan lacn-laen lagi, tetapi di sini penulis senga-
dja ambil edjahan biasa sadja supaja menggam-

pangin) kepala polisi dari Greater Shanghai, telah

tawarken pada ia aken mendjabat pangkat dalem

- kepolisian, tetapi Ho Song selalu menampik dengen

manis, kerna ia sama sekali tida suka buat niendjabat
pangkat.

»Kalu aku bekerdja sebagi polisi,” ja perna kata
pada Kim Siu, ,aku punja tempo mendjadi tida
merdika, maka itu aku lebth suka buat mendjadi se-
bagimana adanja aku sekarang.”

Oleh kerna itu, Kim Siu pun tida bisa memaksa
padanja. Sobatnja Ho Song jang paling kekel jaitu
Pauw Long — satu wartawan dari Ji Pao — di mana
dengen ia punja pikiran-pikiran jang tadjem dan ke-
tjerdikan . . . . bukan sedikit ia telah menulung pada
Ho Song buat petjahken segala sual-sual ruwet jang
ada mendjadi pakerdjahannja ini Detective.

Maskipun ia tida sudi buat mendjabat pangkat
dalem Corps Polisi, tetapi Ho Song senantiasa ber-
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sedia buat membantu pada Kim Siu, djikalu sadja
Kim Siu mau minta iapunja pegtulungan dalem sual-
sual sulit dan kedjahatan, jang ada terdapet bangak

sekali dalem itu kota besar, jang ada mendjadi Dunia

punja Metropolis.

Adatnja Ho Song ada aneh, maskipun Pauw Long
] g ; g

sendiri ada suker buat dapet menebak 1apunja se-
suatu gerakan. Satu kali djikalu ia suda mengambil
putusan pasti, maskipun ia musii korbanken dirinja
djuga, ia aken tida nanti mundur kombali, Maskipun
usianja suda begitu tua, tetapi Ho Song masih belon
mempunjai istri, sehingga seperti djuga Pauw Long,
marika berdua ada dapet djulukan LGredialks tua”
oleh marika punja sobat-sobat. Selaennja begitu, Ho
Song ada satu orang jang sederhana, ia tida banjak
tingkah dalem segala urusan tektek bengek jang ku-
rang perlu; Ho Song tinggal dalem satu rumah villa
ketjil jang ada .terletak di sebrang lapangan adu
kuda di Kiangwan, jang diprabotin dengen seder-
‘hana, Satu budjang lelaki jang bernama Po Seng

alias A Seng, seorang dari Anhui, ada mendjadi ia-

punja pengurus rumah tangga. Buat masakin lapunja
makanan, ia telah memperkerdjaken Tpun Mama,
sedeng kadangkali ini Detective djarang makan di
rumah, tetapi dalem Restaurant? bersama iapunja.

sobat karib — Pauw Long — kerna ini Ditective ada

sanget dojan santapan jang ledzat!

Sckarang kombali Shanghai berada dalem kegeli-
sahan oleh kerna kebraniannja kawanan pendjahat.
Apa jang mendjadi keheranan bagi penduduk umum,
jalah bukan sadja anggota-anggota dari BELATI
ITEM” ada terdiri dari bangsat-bangsat biasa sadja,
aken tetapi ada tersiar kabar bahua ada banjak sekali
s»pentolan-pentolan’ jang ternama telah hubungken
diri dengen perkumpulan bangsat itu . . . . Menurut
kabar jang kebenerannja tida diketahuin pasti, bahua
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pemimpin ,BELATI IJTEM” adalah satu Bankier
jang ternama dalem kota Shanghai. Aken tetapi, ker-
na tida mempunjain bukti-bulcti jang kuat, maskipun
djuga polisi ada merasa tjuriga dengen itu Bankier,
jang bernama Tjouw Yan, belon djuga bankier har-
tawan itu dapet dibekuk batang lehernja; maskipun
dengen setjara menggelap, reserse-reserse dan polisi
resia selalu mengusut iapunja sesuatu gerakan,
Maskipun betul ada banjak sekali pendjahat? jang
suda kena tertangkep oleh politie, tetapi marika jang
tertangkep itu semuanja ada kepala-kepala pendjahat
dari laen-laen perkumpulan garong, dan atas diri
marika pengadilan Shanghai telah mendjatoken hu-
kuman-hukuman berat. Terschab dengen tertangkep-
nja kepala-kepala' pendjahat terschut, ternjatalah se-
olah-olah ,,BELATI ITEM” pun turut musna dari
kota tersebut . . . . Aken tetapi polisi sama sekali
tida menduga jang ,,BELATI ITEM” itu masih
tetep ada, serta sekarang marika punja tjara be-
kerdja ada lebih teratur dengen rapi sekali™, . . .
Tk
Q‘OERAT KABAR ,,Shanghai Daily News” pada
9 uatu hari telah muat satu berita scbagi brikut:
= KEAMANAN TERUS TERGANGGU .
Pada waktu jang blakangan ini ternjata pula bahua
Sawanan pendjahat suda maenken kombali marika
punja rol jang kurang adjar, sehingga sekarang suda
waktunja buat polisi dari ini kota mengasih undjuk

tangan besi huat membasmi pada marika,

RKemdren lohor National Bawk of Chirg suda di-
rampok oleh bebrapa kawanan bandit. Marika dateng
dengen naek satu auto Sedan dari 7 zits jang tjatnja
mengkilap item, serta rata-rata ampir ada memake
satu kedok dari kaen ungu. Tida bisa salah lagi ba-
hua pakerdjahan ini telah diperbuat oleh SKEDOK
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LUNGU”. Segala apa suda terdjadi sebagi djuga kilat
tjepetnja, schingga tida seorang pun dari penggawe
National Bank jang dapet mengenalin salah satu
bangsat-bangsat itu. Setelah mengantjem dengen ma-
rika punja sendjata api, pendjahat-pendjahat itu telah
berlalu sambil menggondol uwangnja Bank tersebut
jang ada berdjumblah ratusan ribu dollar. Sampe ini

kabaran ditulis, tida ada satu pendjahat jang dapet
dihekuk batang lehernja . . . . Suda lama dalem kota
ini ada tersiar banjak sekali perkumpulan garong jang
memake rupa-rupa nama, seperti ,Tawah2 Merah”,
»Belati Item” dan laen-laen lagi. Polisi duga salah
satu penggawe Bank tersebut tentu ada mendjadi
anggotanja perkumpulan bangsat itu. Maskipun dji\ga
Bank itu ada mempunjain 15 penggawe, aken tetapi
sama sekali marika tida bisa berdaja terhadep an-
tjeman dengen sendjata api. Rupanja sadja bangsat2
itu telah mengetahuin keadahan dalem itu Bank de-
ngen djelas sekali, kerna dengen langsung marika
stida pergi menudju ketempatnja Kassier jang pada
kutika itu lagi sedeng sibuk menghitung uwang jang
baru ditrimanja dari Hongkong dengen Wissel kawat.
Seblonnja kassier jang bertjilaka itu sempet menanja,
sekunjung-kunjung satu di antara bangsat? itu telah
menjabut iapunja revolver jang langsung ditembaken
pada orang jang malang itu . . . . schingga kassier
itu binasa dengen lantas . . . . Pendjahat? jang laen-
nja lalu mengantjem pada laen-laen penggawe dari
Bank itu jang semuanja lantas disekep dalem kamar,
serta dikuntjiken pintunja dari luar.

Maskipun djuga Inspecteur Gouw dengan tjepet
sckali mengambil segala tindakan jang perlu, aken
tetapi scgala daja upaja tetep sia-sia belaka, kerna
sama sckali tida didapet endusan suatu apa pun dari
itu kawanan pendjahat jang sanget brani. Kedjadian
ini ada satu tamparan heibat bagi corps kepolisian
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di Shanghai, kerna orang bisa bajanglken sendiri begi-
mana braninja ini kawanan bandit jang telah melaku-
ken pakerdjahan pada waktu siang benderang, dan
tengahari bolong . . . . serta djuga terdjadinja di
pusat kota jang rame.

Demikianlah apa jang Shanghai Daily News telah
wartaken. Dengen kedjadian tersebut stida membikin
penduduk SHdnghm mend}a(h semingkin ketakutan,
kerna suda ternjata sekali jang kawanan bangsat sa-
ma sekali tida takutin lagi pada politie . . . .

K

UTIKA Ho Song dapet membatja kabaran ter-

sebut, kebetulan sekali detective itu telah men-
dapet kundjungannja Kim Siu,

»Begimana kau pikir, ITo Song?’ menanja ini
Kepaia Polisi T)dda itu detcctw ,Kau liat sendiri
begimana brani dan litji 31nnja kawanan pcnd]?hat pada
ini wakta- .. . rupanja saa;a marika itu suda tida
takutin lagi pada Wet Negri,” menjambung lagi Kim
Siu.

Ho ‘w‘ong tida menjaut, ia sedot lapunja sigaret
jang asepnja lalu dikebulken r)emlang ulang, dari
mana ada ternjata jang Detective ini lagi sedeng
berpikir.

»Betul katamu . . . . Kim Siu, aku sedeng ber-
pikir jaitu lagi sekali aku musti Jakuken peperangan
heibat dengm kawanan p“n(‘ ahat. Sebetulnja pa d“
hari esok aku musti pergi ke Hangchow buat sesuaty
keperluan bersama-sama Pauw Long, aken tetapi tcr—
paksa aku musti tunda dulu Lebra.n katanku kerna
aku mau pikir satu dd;d uf)a)a buat ~1ﬂ€udj€bﬁi\’ pada
itu kawanan bangsat . . . .

iapan kau ?31sa dateng di aku punja kantoor?”
menanja lagi Kim Siu

Lisok Kira-kira djam 2 loher . . .
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sDaja apatah Jang kau mau gunaken buat men-
djebak itu kawanan bangsat?”

,Ini malem nanti aku pikirken rentjananja dan
besok siang kau nanti ketahuin dengen djemb Tijuma
sadja aku ingin tanja kepadamu, Kim Siu, apatah
kau ada mempunjain orang-orang jang ddpet aku
pertjaja? Aku tau jang lau ada mempunjain banjak
reserse dan polisi resia. Aku ada perlu aken me-
lakuken ini tipu daja. Aku minta kau sediaken kira2?
12 orang suda tjukup, asal sadja marika -itu ada
mengari djuga ilmu silat.”

Kim Siu berpikir sebentaran, kemudian sambil
buang iapunja sigaret jang suda mendjadi pendek,
1a lalu mendjawab: ,,Ada . . . . aku ada mempunjain
Ah Hang dan Lok Tjun. Marika ada orang-orang
jang brani dan aga perkasa, serta mengarti djuga
ilmu silat. Jang laennja aku nanti minta lee Poo
Sien buat mengatur,” kata Kim Siu jang terus ber-
pamitan pada iiu detective.

Baru sadja 1tu kepala polisi brangkat pulang,
tiba-tiba Pauw Long muntjul: Hallo . . . Ho Song,”
katanja pula: , Apatah kau suda bikin persediahan
buat kita punja brangkat esok pagi? Aku suda ber-
sedia dengen segala A\r‘perluanku. Djam brapatah kau
mau brangkat ke station? Aku rasa kdlu kita ambil
kreta-api jang paling pagi ada terlebih baek lagi . . ”
Seabisnja berkata begitu, itu Journalist lalu lepas
bad(umja di atas satugkorsi males, sambil keluarken
iapunja dompet S gjarm ambil satu batang dan se-
sudanja tawalken pada Ho Song, jang djuga ambil
satu, sulut apinja, serta kebulken asepnja keatas.

Itu detective lantas berbangkit dari korsinja, sam-
bil tertawa ia lalu berkata: ,,Sekarang djuga kal

nau kita bisa lantas brangkat . . . . aken tetap:
ja ke HANGCHOW seperti kau duga . . 5.7

" menegesken Pauw Long denggn heran:

ks
3

-
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,,Kdlu bukannja l\c Hangchow abis kemanatalr kaw
ingin pergi?”’

Ho Song tida mau menjaut, melainken ia tertawa
sadja, hal mana membikin Pauw Long janu menge-
tahuin adatnia ini sobat ;ano‘ ada tuar biasa, tida
mau menanja lebih djauh lagi. Achirnja, Ho Song
sautin djuga pertanjahannja mp\mui sobat karih itu:
»Kita mau pergi buat membasmi pada pendjahat,
kerna seperii kau tau, itu toch ada mcﬂd)ddl aku

unja kesenangan jang nomor satd. Aku rasa kau
djuga suda membatja itu kabaran dalem Shanghat
Daily News tentang itu perampokan di National
Bank. Nah . . . . itulah jang mendjadi sebabnja se-
hingga L(,lD:lI sa kita musti tunda dulu kita punja
kebrangkatan ke Hangchow, sampe kita punja , pe-
ptirangah dengen itu kawanan bandit suda selese
plilas - =

Itu wartawan mendjadi sedikit terprandjat, hing-
ga ia pentang matanja lel

ebar-lebar, kemudian ia lalu
berkata: ,Ach . . . aku rasa kau punja otak suda
mendjadi kurang waras . . . Ho Song, kita perduli
apa sama itu kawanan pen Uahr jang sama sekali
tida mengganggu pada 11 a? Lagian ity ada men-
djadi kewadjibannja polisi,~ serta surat kabar itu

suda terbit pada tiga hari jang lalu . . . mendjadi
saty kabar basi - . . Aku pertjaja bahua Kim Siu

tentu suda bekerdja tjepet dan suda dapet bekuk
batang lehernja itu bangsat-bangsat . . s

»Kalu kau menduga demikian, itulah kliru, sobat.
Akupunja otak ada sampe waras, djangan kau sang-
ka jang aku ini suda mendjadi gila . . . . B T sdd_ a
bebrapa menit barsg ang Kim Siu telah ateng di
sini. Dengen sanget ia ada meminta aku pun}a per-
tulungan buat memh{mtu kepadavja. Seperti kau tau,
aku ini ada seorang jang paling suka tjampur (au
dalem urusan kcd]amu manusia, kerna aku ada
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sanget bentji sckali pada actienja itu kawanan? ban-
dit jang terus-terusan mengganggu keamanannja
kota ini. Ttu kawanan kurtjatji harus dibriken pe-
ngadjaran jang setimpal betul. Lagian pula aku mau
pertjaja jang itu perkumpulan , BELATI ITEM”
suda mendjelmah kombali, maka itu aku mau ber-
sumpah tida aken brenti seblonnja aku dapet me-
linjapken itu kawanan durhaka, baek jang berupa
apa sadja pun. ,Kedok Ungu”’ atawa pun , Belati
Item”, sampe itu kawanan terkutuk dapet dilinjap-
ken dari ini muka bumi . . . . ” (Bravo! Ho Song,
Penulis).

Pauw Long tida dapet membantah lagi keniatan-
nja Ho Song, kerna ia tau jg. adatnja ini Detective
ada luar biasa aneh, dan kepala batu, sekali ia suda
ambil putusan pasti ia tida aken mungkir, biarpun
djiwanja sendiri bisa mendjadi binasa.

»Djadi urung kita punja maksud buat ke Hang-
chow . . . Ho Song?” kata lagi Pauw Long.

»Betul . . . Pauw Long, tapi aku ada perlu djuga
dengen pertulunganmu, jaitu djikalu sadja kau tida
berkebratan . . . . kay makan sama aku . . . ini lohor
di ,Beng Moa Lauw”, kerna aku punja perut suda
ketagian itu ajam Shanghai jang surth . @ LAt
itu detective jang djinaka sambil pandang mukanja
sang sobat. .

Aku bersedia . . . 7 kata Pauw 1 oie . el
kita pergi sckarang -
i o By \ala L?‘, s it
oIrima kasih . . . Pauw Long, hajo marilah kita
D =
- s 2
pE

Berdua marika sigra djuga keluar dari ,INantoor-
nja” Ho Song, jang ada mendjadi djuga iapunja
rumah tinggal, dan dengen naek autonja itu war-
tawan .. . marika sigra djuga pergi kepusat kota
buat bersantap tengahari . . . .. ;

sk
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Pada waktu sorenja Ho Song dateng buat me-
ngundjungin pada Kim Siu, dalem iapunja kantoor.
Itu kepala politie menjambut kedatengannja itu de-
tective dengen gumbira. Sesudanja duduk atas satu
korsi, Ho Song lalu berkata: ,,Aku rasa kau tentu
merasa heran djuga, kenapa ini sore aku suda me-
- ngundjungin padamu, sedengan aku suda berdjandji
buat dateng padamu esok tengahari, jalah kerna aku
suda dapet memikirken satu rentjana, dari itu hatiku
tida bisa tahan buat utaraken tentang hal itu sampe
besok pagi. Urusan ini harus dikerdjaken dengen
selekas mungkin, agar supaja kawanan pendjahat
tida dapet mentjium bau terlebih duly, hal mana aken
menjukerken kita punja pakerdjahan”” Ho Song lalu
isep sebatang sigaret, sambil kcbulken asepnja de-
ngen tenang.

. Begimana dengen kau punja tipu daja? Aku ha-

rep kau suka tuturken dengen djelas . . . . " kata
Kim Siu pula.
,Begini . . . . aku pikir tida ada laen djalan lagi

dari pada mendjebak itu kawanan bangsat dengen
tjara jang sama seperti apa jang marika telah laku-
ken, jaitu dengen mendiriken satu kantoor Bank se-
lekas mungkin dan aku nanti minta pada Pauw Long
punja pertulungan buat pasang satu advertentie da-
lem JI PAO mewartaken jang kita punja bank
ada bersedia buat menukarken uwang kertas asing
dengen uwang dollar. Tjuma sadja aku mau kau lekas
bergerak dalem ini djurusan buat mendapet satu
rumah gedong jang kau rasa ada surup buat ini
maksud, dan jang letaknja ada sedikit di luar kota,
kata sadja di tempat jang ada sedikit sepi, buat
menggampangken pada itu kawanan bangsat dateng
mengundjungin. Aku mau kau lekas sediaken djuga
sekalian barang prabotan, seperti korsi-korsi, medja
tulis- dan laen-laen lagi sehingga menjurupken se-



-
14 - THLEIK ROMANS

perti keanahannja satu bank tulen; djuga kau harus

sediaken kira-kira 15 orang-orang polisi jang gagah
brani, dan bebrapa antaranja harus mengarti djuga
ilmu silat. T\Ianka semuanja harus Glperkndkemn
dengen send]aLa, ap1 Apatah kau sanggup buat me-
ngatur ini semua?’ Ho Song berdiam, sambil awas-
ken mukanja Kim Siu.

Kim Siu bengong memikirken ini ,rentjana” dari
itu detective jang rada anch . . . . tapi kerna ia tau
jang Ho Song itu ada sampe tjerdik, maka itu ini
kepala politie telah mengasih iapunja kesanggupan.

.Dalem satu minggu apa jang kau kehendakin
aken lekas terdjadi, Ho Song, ‘naka itu kau nanti
denger dari aku dalem ini sedikit hari lagi.”

Sesudanja mengutaraken iapunja ,siasat” buat
'mendjebalf itu kawanan penjamun, Ho Song lantas
permisi pulang, serta minta pada Kim Siu buat me-

- ngatur segala apa sampe beres .

»

s s
E}AUV\/ OG- ki miasih ada memphnjam
- tempo lagi 4 hari, maka itu aku pikir esok

pagl kita bisa pergi ke Hangchow buat urusin per-
Karanja Hoan Tjun. Kita bisa berdiam di sana dua
hari, kerna hari jang keampat kita musti perlu berada

dadem in1 kot lagi % ¥ kata He Seng pada ini
wartawan. ,,Dqu‘a . . . . pada nanti hari Rebo sore
kau musti masukin ini Advertentie dalem Ji Pao,
dan ini ada teksn‘a £~ " Ho Song "a’m k”i sihken

selembar kertas dalem tdnoapma itu 5034 Lemudian
la menjambung lagi iapunja pem%n;arahaq ,, 1 juma
sadja adresn]a itu tempat mamh belon ketaﬁﬂa@ di
mana adanja, kerna aku musti denger kabar lagi
i SR - ~

Pauw Long lalu sambutin itu sepotongkertas jang
ia lantas batja.

Ach Ho Sone. k puni imsat S dag e
sAch« o He Seng, kau punja - sigsat” iui ade
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tjukup bagus . . . tjuma sadja ada sedikit berbahaja.
Sebetulnja djuga masih belon pasti apatah sesung-
guhnja kita lagi sedeng berhadepan dengen | Belati
Item” atawapun laen pﬂrkunpulan pcndjdhat Aku
suda sebar aku punja orang-orang buat menjelidikin
di segala ploksok kota, aken tetapi marika tida bisa
mengasih kepastian, maskipun betul dalem kota ini
ada bebrapa ‘ perkumpulan resia jang bersifat pe-
rampokes o h
~ ,Tentang hal ini aku rasa kau tida usah bersangsi
terlebih lama lagi, Pauw Long. Meliat tjaranja pen-
djahat—pendjahat itu melakuken perampokan, aku
tida bersangsi lagi jang semuanja ini dda mendjadi
perbuatannija ,,BbLATT I'FEM” atawa [ KEDOK
UNGU”, kerna itu dug perkumpgian uadja jang
paling tersohor.”

Apatah kau tida kuatir buat keslametanmu, Ho
Song, kalu sadja pe wdjdhat dapet mengetahuin jang
kau ada’membantu pada polisi buat membasmi pada
marika P

-,Apatah kau masih belon kenal aku punja tabeat,
Pauw Long? Satu kali aku suda mengambil putusan
pasti aku tlrfa nanti brenti pula, sampe ini kota suda
mend] adi aman sepertl biasa . . . . Aku ada mem-—=

akal buat mendjebak pada itu kawanan
bangsat. Pada Kim Siu dku suda tuturken tenlang
daja ini, Janu dalem tempo jang 1 gkat aku nanti
berdiriken satu Kantoor Bank di se Llh Barat keta,
di sana kita aken men unggu pendjahat-pendjahat
punja kedaaengm di mana kita nanti sambut puda
marika dengen sanget hormat | ” o Seng lalu
terf@Wa, mcnjataken jang "utm)a ada sena g.
Pauw Long melacnken bisa gojang: -gojang kepala
- sadja, kerna ia tau jang ini detective ada beradat
sanget anch . . ddn angin-anginan, kemudian ia
lalu berkata (T lah ada satu pal \;rdjdhan jang ada
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meminta banjak tenaga dan uwang . . . tjuma aku
sangsi apatah kaum pendjahat ada begitu ,,goblok™
buat menjatronin kau punja Bank tetiron itu . . . .
Ho Song? Dan lagi sual rumah djuga ada sanget
suker, di manatah kau bisa dapetken tempat jang
tjotjok guna kau punja maksud?” .

Blo Song tertawaclagr . JHola . .. Pauw Long,
suda bilang belas taon kat kenal padaku . . . masih
sadja kau bersangsi dan tida pertjaja padaku ... ?”

»Aken tetapi . . . ” membantah Pauw Long: ,pa-
kerdjahan demikian ada sanget tida menjenangken
sekali .. . Begimana djikalu sesungguhnja betul jang
kawanan bangsat aken dateng satronin kepadamu,
apatah itu bukan membahajaken kau punja djiwa . . .
Lebih back kau djangan tjampur tangan Ho Song,
dan biarken sadja polisi berdaja sebisa-bisa marika
buat membekuk pada kawanan pendjahat . . . ” kata
Pauw Long, sambil kebulken asepnja iapunja sigaret.

sbenl katamu . . Pauw Long, aku menghatur-
ken -trima kasih buat kau punja perhatian terhadep

aku punja keslametan . . . . tjuma sadja sekali akua .

suda mengambil putusan pasti, aku tida nanti mun-
dur biar apapun djuga bisa mendjadi. Memang aku
Sengadja atur itu kawanan rampok dateng padaku.”
~ ,Tapi aku masih kuatir buat keslametanmu !”

»1rima kasih .. . . sobat baek, kau pertjaja sadja
kepadaku, dan kapan aku ada perlu dengen kau punja
tenaga, aku nanti wartaken lagi kepadamu . . . . ”

»Djam 7 pagi . . . esok aku nanti samper padamu
di sini buat pergi ke Hangchow . . . bukan?”

»Betul . . . sobat, aku tunggu kau punja keda-

tengan.” :

Marika kemudian berpisahan, Pauw Long fter
langsung masuk dalem japunja kantoor di Kuling
Road = : :

*k
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SATOE MINGGU suda berselang . . . Satu rumah

gedong jang besar dan luas, jang ada terletak
di East Coast Avenue suda diperlengkepin dengen
bebrapa medja tulis dan laen-laen keperluan kantoor.
Satu lemari besi ada terletak di satu podjokan dalem
kamar Direkteur. '

Di " depannja kantoor tersebut ada dipasang satu
papan merk jang masih baru, jang bunjinja ada se-
bagi brikut: :

LSHANGHAI TRADING SOCIETY BANK”
(LIE LIEN)
Kantoor penukaran wwang & Koers Effecten.

Pada hari kelima sedari dibukanja kantoor bank
tersebui, dalem J7i Pao ada termuat salu advertentie
jang mewartaken bahua Bank itu ada diurus oleh
Lie Tjen, satu Pankier dari Hongkong, jang ada
satu sudagar besar. Bahua Bank itu ada bersedia
buat menukarken uwang kertas asing dan baru sadja
- .menerima uwang American 50.000 dollar.

*k

Setelah mengatur ,;djebakannja” dengen rapi, tibas
lah sa’atnja bagi Ho Song buat bitjara dengen ia-
punja pembantu?, jang semuanja ada terdiri dari
orang-orang polisi dari Kim Siu.

Tuan-tuan sekalian . . . ” kata Ho Song: ,Kita
orang sekarang ini lagi sedeng bermaen sandiwara.
Kau orang tentu ada mengetahuin dengen baek ba-
hua pada dewasa ini keamanannja kita punja kota
jang permei suda terganggu olel, sekumpulan
garong-garong. Sedikitnja tuan-tuan tentu dapet
mengarti jang kedjadian ini tida dapet diantepken
sadja, seolah-olah memandang rendah pada corps
kepolisian dari ini kota. Sedikiinja tuan-tuan seka-
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lian ada hamba-hamba wet jang bersetia, dan suda
tentu tuan-tuan ridlah berkorban buat mendjaga
nama baeknja kepolitiean dalem kota Shanghai, ker-
na ini ada berarti satu ,tamparan’ heibat bagi tuan-
tuan sekalian, di mana pendjahat-pendjahat suda
tida memandang 1ag1 ” Ho Song berdiam sebentar
buat meliat apa jang mendjadl akibatnja iapunja
pemblt]arahan

Ternjata jang perkatahannja itu Detective telah
menimbulken kegusaran jang sanget pada itu
hamba-hamba wet, siapa punja muka keliatan njata
mengundjuk kegusaran . . . Meliat begitoe, Ho Song
lalu sambung lagi iapunja pembitjarahan:

,Tuan-tuan punja Kepala, jaitu Inspecteur Gouw
Kim Siu, suda minta aku punja pertulungan buat
mgnﬂatur ini djebakan, buat mendjebak pada itu
kawanan jang tida mengenal wet negri. Aku mau
pertjaja bahua tuan-tuan sekalian ada bersedia buat
mentjurahken tenaga buat membekuk pada itu ka-
wanan terkutuk.” Ho Song berdiam lagi, ia melirik
dengen matanja jang tadjem pada itu sekalian ham-
ba-hamba wet. Marika semuanja dengen satu suaya,

menjataken setudju betul atas pembitjarahannja Ho
Song.

»Aku pertjaja jang tuan-tuan semua ada mem-
punjain sendjata api . . . bukan? Aku hendak kasih
sedikit nasehat, bahua kita harus berlaku hati-hati
. seblonnja kita menggunaken itu barang jang ber- -

bahaja . . . kalu tida kliwat perlu. Tjukup sadja de-
ngen kepandean ilmu silat . . . mengarti tuan-tuan
sekalian 7’

Kombali marika manggut, lantas Ho Song menga-
tur iapunja plan buat maenken marika punja rol.
Ah Hang, satu polisi-resia, harus maenken rolnja
sebagi kassier . . . serta jang laen- laennja djuga men-
dapet masmg masmg punja bagian buat maenken j ;m
s,sandiwara”
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?AD:\ esok paginja kira-kira djam 10, datenglah
tiga orang, dengen marika punja pakean jang
sanget rapi, setjara Barat, dengen dasi dan katja
mata, serta topi vilt jang berharga mahal, masuk
dalem itu Kantoor Bank buat menukarken uwang
kertas dollar Inggris dengen dollar. Shanghai dan
laen-laen uwang kertas asing lagi. Marika berdiri di
depannja loket L'l\\xt‘r sambil marll\a pun]d mata di-
puter sekulilingnja buat mengamat-amatin keadahan-

‘nja Dank tersebut.- Sesudanja menunggu sekutika
lamanja kerna ada banjak djuga laen-laen orang
jang menukarken uwang, salah satu di antara ma-
rika berdjalan mundar mandir di 1uwangann]a kan-
toor itu, sambil buat maenin iapunja topi vilt jang
dilempar-lempar keatas aken kemudian disanggapin
kombali kedalem iapunja tangan.

Ho Song jang ada mengawasin gerak-geriknja se-
suatu orang, ada mengintip dari satu lobang ket]ﬂ
dari dalem kamar Direkteur. Dengen matanja jang
tadjem, ia melirik orang-orang itu. Sesudanja beres
menukarken uwang, marika lalu berdjalan pergi. Itu
orang jang barusan lempar-lempar topi dalem ta-
mgannja, dapet dikenalin oleh itu Detective sebagi
satu tukang langtjia, tida disangka sekalipun bahua
orang itu ada termasuk mend]adl kawanan pendjahat.

Hm . . 7 kata Ho Song pada Abh Hang, sang
kassier tetiron, sesudanja marika berlalu: ,achirnja
toch marika dateng djuga, aku mau pertjaja jang
tentu marika aken satronin pada kita pada hari ini
djuga, jaitu seblonnja kita tutup kantoor djam 5
sore. Harep tuan-tuan suka belmap buat segala ke-
djadian, pa(la sore inl . . .

.. Kita orang nanti bel <erdJa dengen sungguh-sung-
guh hati buat membekuk pada marika . . . 7 kata

- Ah Hang pula. Jang laennja djuga mendjadi sanget
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gemes, serta bebrapa di antaranja jan{;r lantas gosok2

marika, satu tanda jang marika punja hati

x

Ho Song lantas pergi dengen lekas kekantoornja
Kim Siu, serta minta supaja sepasukan polisi de~
ngen berpakean preman, harus siap sedia di depan-
nja itu kantoor Bank pada nanti sore djam 5. Kim
Siu lantas atur iapunja orang-orang, jang ada di-
kepalain oleh T.ee Poo Sien.

Djam 5 sore kurang sepuluh menit . . . masi sadja
tida terdjadi sesuatu apa, hingga orang menduga ba-
hua itu kawanan perampok tentu tida dateng me-
ngundjungin pada hari itu. Pada kutika djarum
horlogenja Ho Song mengundjukin djam kurang
satu menit . .. jaitu kutika ,,penggawenja” itu Bank
tetiron hendak m@énutup pintu kantoornja, tiba-tiba
dari kedjauhan ada keliatan satu auto sedan beSar
jang ditjat item, mendatengin aken kemudian lalu

dibrentiken di depannja itu ,,Bank” dari ,,Lie Tjen” -

palsu. Ho Song jang sedari tadian suda siap me-
nunggu, lantas sadja berseru:

Marika suda dateng . . . tuan-tuan! Harep siap
sedia . . . . dan berlakulah tenang sebisanja .. ..
awas . . . !’ dan dengen lekas Ho Song lantas ber-

lari masuk kedalem kamar Direkteur.

., Penggawenja” itu Bank lantas duduk kombali di
masing-masing punja tempat, serta Ah Hang, jang
ada maenken rolnja sebagi ,Kassier” lantas keluar-
ken segepok uwang kertas, jang dengen sengadja di-
itung pergi dateng di depan medja tulisnja.

Lok Tjun jang ada berdiri di depannja pintu jang
menembus kedalem kamarnja Ho Song lalu meng-
gosok-gosok iapunja kepelan jang besar sambil me-
_ngeluarken bebrapa perkatahan jang tida téges.

:
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Ho Song jang meliat kepadanja, lalu berkata:
_»Tuan . . . aku harep kau djangan terburu napsy,
berlaku sabar dan tenang sebisamu. Djikalu kau
meliat itu bandit-bandit membawa lari itu peti-peti
jang ada di dalem kamarnja Ah Hang, kau harus
antepken sadja, djangan sekali kau uber pada ma-
rika. Antepin sadja apa jang itu bandit mau berbuat
dengen peti-peti itu. Kau harus menunggu di kamar
sampmg, serta sembuniken dirimu di blakangnja itu
pintu jang menembus kedjalan besar. Aku aken
membri tanda dengen suitan, apabila aku ada perlu
dengen kau punja pertulungan.”

Lok Tjun, itu polisi resia lantas manggutin ke-
palanja, aken kemudian sigra berlalu buat mendja-
lanken titahnja itu detective. Ta lantas masuk ke-
dalem itu kamar samping jang menembus kedjalan
besar, serta umpetken dirinja di blakang pintu.

Sesudanja mengatur segala apa dengen beres, Ho
Song lantas masuk kombali kedalam kamar Direk-
_teur buat menunggu apa jang aken terdjadi, la prek-
sa iapunja sendjata api, satu Colt revolver dari kali-
ber 9, begitu djuga iapunja piso belati, jang ada
terselip dalem iapunja pinggang.

Dari dalem auto, lantas masuk anem orang ke-
dalemnja itu kantoor ,,Bank”. Oleh kerna pintu jang
menembus kedjalan besar djauhnja tjuma terpisah
lebih kurang 5 meter sadja, maka Lok Tjun dan Ho
Song jang mengintip dapet meliat djuga bahua di-
pinggir djalan ada lagi ampat bandit, jang rupanja
sadja lagi sedeng berdjaga- djagd Itu anem bandit
jang masuk kedalem semuanja ada memake kedok
dari kaen ungu gelap, jang menutupin marika punja
muka, serta di tangan marika ada menggenggem
sendjata-sendjata api . . Dua dari marika jang
masuk kedalem dengen langsung menudju keloket
. Kassier, di pinggirnja kamar Kassier itu ada terdapet
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bebrapa peti-peti ketjil jang dipak rapi, jang disang-
kanja tentu ada uwang kertas. Dua bandit laen lalu
mengantjem pada ,,penggawenja’ itu bank, jang se-
muanja lantas ,angkat tangan” tanda menjerah . . .

Satu pendjahat sigra ,bebena” buat angkutin peti-
peti ketjil itu, meliwatin itu pintu di mana Lok Tjun
ada bersembuni. Jang satu lagi, jang rupanja sadja
ada djadi pemimpinnja, dengen lantas menudju ke-
dalem kamar Direkteur, buat membuka lemari besi.
Dengen djalan bermdap indap itu bangsat lalu ma-
suk kedalem itu kamar, jang ternjata pintunja tida
terkuntji, Sesudanja tjelingukan kesana kemari, de-~
ngen iapunja revolver jang terpegang di tangan, itu
bangsat lalu masuk kedalem dengen brani sekali.
Dengen satu kali lompatan itu pendjahat mengham-
perin medja tulis buat menggr ratak di situ, kerna
matanja telah dapet meliat serentjeng anak-anak
kuntji jang ada terletak di-atas itu medja. Selagi si
pendjahat memilih kuntjinja itu lemari best sembari
tundukin kepalanja, tiba-tiba ia rubub di atas djubin,
dengen tida keburu mengeluarken treakan lagi . ...~
kerna mulutnja suda dibekem oleh satu tangan jang
kuat sekali. Tiba-tiba si pendjahat merasa tangannja
dipelintir begitu rupa, kerna tjekelannja orang itu
ada begitu kuat, jang terus ,menguntji” padanja
dengen rapet, sehmaga 1a tld( dapet berontak lagi,
sedeng iapunja pestol pun suda terlepas dari tangarn-
nja. Itu tangan jang kuat lalu menguntji terus ke-
padanja, dan . . . ,trek . .. . ” besl borgolan men-
djeprat . . . . dan dua tangannja sudah terborgol.

»olamet dateng tuan rampok . . . . ” kata satu
suara: ,Inilah ada satu peladjaran baek buat kau,
supaja djaagan terlalu brani buat merampok dalem
Bank.”

Pendjahat itu rupanja hendak bertreak memanggil
. kawannja, tetapi satu pukulan keras mng telek di
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bawah djang gutma membikin ity bangsat ,tidur”
njenjak di atas djubin jang mﬂngkdap litjin dari
itu Bank . . . . Ternjata jang si pendjahat. suda
pangsan . . . .ho Song lalu tertawa bergelak- gelak,
kemudian ia lalu mengintip keluar buat mehat laen-

laen Ied;adlan jang barangkali sadja ada perlu de-

ngen iapunja tenaga bantuan. Adapun Ho Song itu
ada menjemoumken dirinja di samping satu sekosol
deket itu lemari besi, Ta telah meliat begnnana ,.ber-

napsu” adanja itu pendjahat jang berkedok ,menu-
bruk” pada itu rentjengan anak kuntji. Selagi itu
pendjahat tunduken kepahnja buat ment}au anak
kuntjinja itu lemari bem tiba-tiba Ho Song lalu
sengkilit orang punja kaki sehingga itu bzmgsmu laiu
djato di atas djubin jang litjin, jang rupanja sadja
ada dipakein minjak . . . . :

Dengen pengrasahan puas o Song memandang
itu bangsat jang suda pangsan, kemudian ia lalu
,menggratak” dalem orang punja saku, serfa rampas
keluar semua isi kantongnja itu pendjahat, jang ada
terdiri dari dompet sigaret, satu piso ,Belati Item”
jang mengkilap, dan surat-surat tanda keanggotahan
nomor 74, serentjeng anak 1w111]1 satu kikir wadja
dan sedikit bubuk obat puti, jang Ho Song tida tau
apa adanja obat itu.

Ho Song pungut revolvernja pendjahat itu, jang
ia preksa dengen teliti, ternjata jang sendJa’m itu ada
bikinan fabriek Bd"le dengen nomornja F67845.

Ho Song lalu masukm sendjata it dalem iapunja
saku. Dcngen tenang Ho Song falu robek orang pu-
nja kedok o dan to Scmg mendijadi sanget ter-
prandjat l\el na pendjahat jang kena terbekuk itu .
sungguh Tjouw Yan adanja, itu Direkteur dari NA-
TIONAL BANK OF CHINA sendiri, jattg Bank-
nja bart kemaren ini kena di-,rampok” oleh ka-
wattandbanditnia sendiri. .o .
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»Ha..ha. ha...” tertawa ini Detective. ;Kalu
begitu kau sendiri jang ada mendjadi ,,bangsatnja”
dar: National Bank-. . .. .. hé? Sungguh litjin

sekali akalnja ini badjingan.” Sambil bersenjum, Ho
Song lalu ambil satu tambang kasar jang kuat dari
latji medja tulisnja, kemudian ia lalu blebet badan-
nja ini Bankier Bangsat, sebagi djuga orang iket
lepet, serta sumpel mulutnja dengen iapunja ,,kedok”
sendiri jang suda dirobek oleh Ho Song. Sesudanja
menguntji pintunja kamar itu, kemudian Ho Song
lalu menudju keluar ke laen kamar di mana Lok
Tjun ada sembuni di blakang pintu, jang ada me-
nembus kedjalan besar.

*

Pada waktu itu di ruwangan seblah depan pun ada
terdjadi hal jang seperti tersebut di bawah ini: Lok
Tjun jang ada bersembuni di blakang pintu telah
mengawasin dengen pengrasahan mendongkol atas
actienja itu kawanan bangsat, aken tetapi ia terpaksa
buat menahan sabar, kerna kalu menurutin napsunja
hati, ia tentu suda keluar dari tempat sembuninja
buat mengasih adjaran pada itu kawanan terkutuk.
Ta menunggu sa’at jang baek, serta memasang ku-
pingnja, kalu-kalu Ho Song ada perlu dengen iapunja
tenaga. Salah satu bandit lalu mengantjem dengen
sendjata apinja pada semua penggawenja itu Bank,
di mana marika dikumpulin di satu podjokan di ping-
giran tembok, kebetulan itu bandit dapet meliat satu
kamar kosong jang anak kuntjinja ada tertjantel di
mana mulut pintu. Dengen lekas itu bandit telah
menggiring itu orang-orang semuanja masuk kedalem
kamar itu jang sigra djuga dikuntji dari luar. Marika

. semuanja ,menjerah” sadja dengen tida bikin per-
lawanan, memang djuga ini ada tipu dajanja Ho
Song, jang suda diatur terlebih dulu. Kamar itu ada



[RN)
n

+BELATI ITEM”

mempunjain satu pintu tembusan ke laen ruwangan,
di mana dengen gampang sadja ,penggawenja” itu
»,Bank tetiron” muntjul di itu kamar samping di ma-
na Lok Tjun ada berdjaga.

Laen bandit lagi, dengen meliwatin itu pintu di -
mana Lok Tjun ada bersembuni berserta 2 kawanan
bangsat lagi, lantas djuga mengangkutin itu peti-peti
Jjang berdjumblah 10 peti banjaknja, kedalem marika
punja auto jang besar itu. Lok Tjun tetep berdiam
sambil terus perhatiken marika punja gerak-gerik . |

Laen pendjahat lagi lalu ,menjerbu” deket loket
kassier, serta memandang kedalem. Kamar kassier
itu ada tertutup rapet dari luar dengen ada terdapet
tjuma satu lobang ketjil pranti orang trima uwang.
Itu bangsat telah meliat begimana sang kassier itu
lagi sedengnja sibulk mengitung-itung uwang kertas
dari rupa-rupa warna. Meliat tumpukan uwang itu,
matanja si bangsat itu seperti djuga hendak berlom-
pat keluar. Dengen sigra ia lalu masukin kedua

tangannja kedalemnja loket itu serta digojang-gojang
~ seperti hendak tjari tau kekuatannja djendela itu,
apa bisa dapet dibongkar dengen tangan atawa tida.
Tiba-tiba lalu terdenger satu suara ,,Prat” . . . . itu
lapisan besi jang tida terliat dari luar sigra djuga
mendjeprat . . . . hingga tangannja si péndjahat kena
ketimpah benda itu sebagi djuga seékor tikus jang
kena terdjebak dalem djebakan . . .. Pertjuma sadja
itu pendjahat berontak-rontak buat lepasken tangan-
nja jang kedjepret itu. Dengen pentjet satu kenop
listrik jang terletak di sampingnja iapunja medja
tulis, Ah Hang, itu  kassier” tetiron lalu ketawa
bergelak-gelalk :

»Ha .. ha .. ha..  tuan rampok jang baek, dalem
sekedjeban mata sadja badanmu aken mendjadi mait
kerna keluatannja ini tenaga listrik ada berdjumblah
1000 volt. Inilah ada satu peladjaran bagimu supaja
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djangan sembarangan brani melanggar badan ma-
tjan . -

Mukanja si pendjahat suda mendjadi putjet, ter-
utama kutika mendenger perkatahannja Ah Hang,
kerna rupanja sadja jang stroom listrik mulain be-
kerdja dalem iapunja badan. Sesa’at kemudian pen-
djahat itu lantas mendjadi pangsan. Tida betul jang
kekuat tannja itu tenaga lhistrik ada 1000 volt, kerna
kalu betul demikian, dalem uga menit sadja pendja-
hat itu bisa mendjadi mati. Dengen sengadja Ah
Hang suda godain itu pendjahat, kerna sebetulnja
tenaganja itu stroom listrik tida lebih dari pada 250
Volt Sadja qe\‘udania itu pendjahat mendjadi pang—‘
san, maka Ah Hang lalu mmm }\Umhah it enop
listrik dari sampingnja iapunja medja tulis® sigra
djuga besi djepretan itu terangkat naek keatas. Djari-
djarinja pend;ahat itu suda mendjadi remuk kerna
ketimpah cleh itu pekakas besi. Harus di-akuh djuga
jamg ini tjara ada sedikit kedjem, aken tetapi me-
mang djuga pada bandit-bandit itu jang tida me-
ngenal Drd\qﬂanvmdhan, orang - harus  tida boleh
mengenal kesian.

Lok Tjun jang sembuni di samping pintu telah
meliat kedjadian tersebut . dengen njata, 1a sigra
memburu pada itu pendjahat jang suda pangsan dan
dengen tjepet lantas dipondong olehnja dimasukin ke
dalem satu kamar. Qes'udarj'a melakuken itu, Lok
Tjun lantas kombali di tempat sembuninja, buat me-
nunggu-lebih djauh apa jang harus diperbuat olehnja.
Kontjonja itu pendjahat jang kena hstrik, sama se-
kali tida meliat tentang kedjadian jang tersebut di
atas, kerna semuanja suda Lerdjadi dengen sanget
tiepetmga . Mariks 3gi s‘edeng sibuknja buat
menganglkut keluar itu peti-peti, jang marika duga
di ddiemnw tentu ada terisi uwang kertas atawa

“uwang perak jang berdjumblah besar . .. .. Satelah
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marika selesei melakuken pakerdjahannja, membawa
keluar semua peti-peti itu, marika lantas bersiap sedia
buat meninggalken kantoor , Bank’.
JHet'. . . ” kata salah satu pendjahat pada kawan-
3 k J >

‘nja, ,mana. kica punja pemimpin dan si ,,Harimau

terbang” 7 Aku tida meliat kepadanja!”

5, Barusan aku meliat jang marika berdua berdjalan
masuk kedal em . .. " kata salah satu peﬂdjdhdt atas
pertanjahannja lapumd kawan,

Jang disebut si ,,Harimau terbang” (Hui Thian
Houw) jalah itu pendjahat jang barusan kena stroom
listrik. Kemudian itu kedua pendjahat sigra djuga
memburu masuk kedalem kamar Dnekteur muh
tcmpat di mana bdru%aﬂ Ho Song membekuk ke-
pmanja itu rombongan, jalah itu baﬂi«lcr bangsat,
Tjouw Yan.

Kutika marika meliwatin itu pintu di mana Lok
Tjun ada sembuni di blakangnja, tiba-tiba Ho Song
muntjul di situ.

,,Djangan berireak . .. ” kata itu detective dengen

- menjekel satu 16\01\7(;. ,,rému kau masth mau idup.”

Ttu kedua bangsra and}"un sanget murka, salah
sattt antaranja lantas melepasken satu tembakan ke
arah badannja Ho Song, tetapi dengen lekas Ho
Song lempar dirinja di atas djubin, hingga pelor itu
menoblosken katja djendela jang mendjadi antjur
brantakan. Sembari lempar dirinja, Ho Song bales
menembak pada itu bandit, siapa lantas djuga ter-
guling. Bangat jang satunja lagi mendjadi bingung,
kerna dalem gugupnja ia tida inget iapunja sendjata
api jang terpegang di tangannja, selagi ia mau ambil
Idngkt seribu, tiba-tiba Lok-tjun keluar dari sam-
pingnja itu pintu serta timpah iapunja kepala dengen
satu rujung besi, hingga si pendjahat rubuh dengen
berlumuran darah. Mendenger suara ledakannja sen-
djata api, kawannja si pendjahat jang berada di luar
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sigra djuga memburu kedalem, tapt dengen tjepet
Lok Tjun barengin menjambut salah satu di antara-
nja, jang terus ditjekel keatas . . . . dan dibanting
sehingga pendjahat itu mendjadi pangsan.

Ho Song sigra menembak pada bangsat jang satu- °
nja lagi, tapi tembakan itu luput, serta si bangsat
pun lalu gunaken itu kutika jang baek buat bales
menembak . . . . tapi seblonnja sendjata api itu me-
Tedak, tiba-tiba ia suda kena diringkus oleh Lok
Tjun, siapa lantas gunaken japunja rujung besi, han-
tem kepalanja pendjahat itu, jang sigra djuga meng-
pletak vubuh -0

Ho Song mengelah napas lega: , Bagus . .. ” kata-
nja pula pada itu reserse, ,kita punja pakerdjahan
suda._selesei.”

*

Tida antara lama pula, satu pasukan polisi jang
bersendjata dengen dikepalaken oleh Lee Poo Sien
muntjul di situ, marika telah berhasil buat bekuk
pada sopirnja itu auto sedan jang lagi menunggu di
depannja itu Bank. Pada waktu itu djuga terdenger
suaranja sendjata api jang meledak, satu di antara
orang-orang polisi rubuh dan binasa. Ttulah ada
tembakannja salah satu bandit jang dikepung, kerna
djumblah marika sama sekali ada 11 orang bersama
si sopir. Itu sekalian orang-orang polisi jang tadi
kena ,terkurung” dalem kamar semuanja sigra ber-
lompat keluar aken bantu mengepung pada itu pen-
djahat-pendjahat jang masih belon tertangkep dan
melawan dengen heibat. Aken tetapi kerna pasukan
polisi ada bersendjata lengkep, dan djumblahnja
lebih banjak, achirnja itu bandit-bandit menjerah.

,Hola . . . Pauw Long!” kata Ho Song kutika
‘meliat iapunja sobat berada di antara itu kawanan
politie: ,,Njata kau punja njali ada besar djuga . . .
~brani dateng kemari!”

[
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Akt perlu mentjari bahan baek guna aku punja
surat kabar . . . . ” kata itu journalist sambil ber-
senjumnl.

Itoe bandit-bandit lantas dianglkut kekantoor po-
lisi, serta jang luka diangkut ke City Hospital, de-
ngen begitu kawanan ,,Belati Item” jang menjamar
sebagi ,,Kedok Ungu” suda dapet di-ubrak-abrik . . .
Ternjata Tjouw Yan, itu bankier dari National
Bank ada mendjadi pemimpinnja itu perkumpulan
bangsat jang telah merampok buat kerugiannja laen-
laen pemegang aandeel dari bank tersebut.

Ho Song lalu adjak Pauw Long kesatu pinggiran
serta berkata: ,,Marilah kita pergi bersantap dulu . .
kerna perutku suda lapar betul . . . ” Sesudanja ber-
pamitan pada Iee Poo Sien, marika sigra djuga
berdjalan pergi.

Sesudanja marika punja pemimpin dapet dibekuk
batang lehernja — jang olch pengadilan Shanghai
telah dldeLOken hukuman 15 taon pend]ara — ang-
gota-anggotanja , Belati Item” jang masih belon
kena dibekulk, lantas berpentjaran sekuliling tempat,
ada dJugd jang masuk perkumpulan laen. Marika
semuanja ada sanget sakit hati sekali pada Ho Song,
serta marika bersumpah buat bikin pembalesan pada
dirinja itu Detective . . . tegesnja djiwanja Ho Song
ada terantjem bahaja . Laen-laen pendjahat pun
digandjar oleh pcngadﬂan Shanghai buat marika
punja kedosahan,

V.

10 TENG HOAN, kepala bandit dari , Kedok
Ungu” merasa sanget gusar sekali pada ,,Belati
Item” jang suda mentjemarken namanja ,Kedok
Ungu” dengen itu perampokan dalem National Bank
dan itu bank tetiron dari ,Lie Tjen”. Tetapi ia lan-
tas djuga tertawa bergelak-gelak kutika mendapet
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kabar bahua ,Belati Item” suda dapet. dimusnaken
oleh Ho Song.

S Hae .. ¥ kata img kepald garonge, Hasoene o =
tegesnja ada mendjadi satrunja perkumpulan ban-
_dit . . . maskipun betul ia suda dapet antjurken ,,Be-
lati Ttem” jang memang djuga tida akur dengen kita
punja ,,Kedok Ungu”, tetapi aku tida bisa antepken
Ho Song punja sepak terdjang jang selalu ambil
sikep bermusuh dengen segala matjem perkumpulan.
Ho Song . . . aku nanti bikin pembalesan buat kau
punja perbuatan jang sanget durdjana. Baeklah kau
perhatiken _ sepak-terdjangnja , Kedok Ungu” ada
lebih-lebih lagi dari pada ,Belati Item”.”

Memang djuga di antara itu sekean perkumpulan
bangsat, masing- mamng kepalama tida akur satu
sama laen, aken tetapi masing-masing fihak te-
tep pertahanken nama baeknja marika punja orga-
nisasi, sehingga seringkali telah terdjadi pertem-
puran dalem kalangan bangsat-bangsat sendiri, jang
kena kebentrok satu sama laen.

itu antjeman dari Nio Teng Hoan bagi dirinja
itu detective, orang teniu bisa duga sendiri bahua
satu pertempuran dengen Ho Song aken lekas djuga
terehiadl . ..

*

Pada suatu sore Ho Song telah menerima satu
surat budek jang dialamatken pada Gouw Kim Siu,
bunjinja ada sebagi brikut:

Ho Song! :

Suda brapa kali /hm selalu membantu fihak polisi
buat membasmi pada segala wmatjem perkunpulan-
perkumpulan resia: Kau rasa dirimu ada sampe tjev-
dik dan pande, hingga ,Belati Item” dapet kaw an-
tjurken. Tapi ,Kedok Ungu” wmasih tetep berdiri,
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buat merintangken kaw punja wniatan jang durhaka.
Kita bersumpah buat membikin pembalesan pedari,
maulai dari i hari, di mana sadja kita punja anggota
bertemu dengen kau, kita tida mengenal kesian lagi
buat bikin kau mengadep pada Giam” Kun.

HKEDOK UNGU”.

Bukannja mendjadi takut atas antjeman tersebut,
sebaliknja Ho Song lalu ketawa besar: ,Ha . . ha . .
segala kawanan tikus mau menggertak padaku?”

Ho Song lantas djuga robek-robek itu seputjuk
kertas hmgga mendjadi antjur berkepingan. Kutika
ia tuturken pada Pauw lLong tentang itu surat, ini
sobat baek merasa kuatir djuga bagi keslametann;a
Ho Song.

,,Lebih baek kau pindah sadja . . . sobathu . . . .
kau pergi sembuni dulu di laen tempat, supaja ter-
luput dari pembalesannja itu kawanan bandit . . . ”
kata itu sobat jang setia.

. Apa katamup .- 2 Paww Long .. . kaw masth

belon kenal aku punja adat? Hm .. hm . . . aku tida
nanti brenti buat membasmi itu kawanan kurtjatji
sampe marika semuanja terlinjap dari ini kota . . . 7

Memang djuga adatnja ini detective ada aneh dan
kepala batu sekali.

»Baek . . aku aken berlaku hati-hati” kata Ho
Song buat menjenangken hatinja iapunja sobat.

K

. Wajang Peiping ,,Sin Thian Tjaij” ada membuka
pertundjukan di Shanghai. Berhubung dengen pande-
nja marika punja pemaen-pemaen, tida heran djikalu
bangsalnja ini sandiwara setiap malem ada penuh
dengen penonton dari segala riipa golongan.



e TJILTK ROMAN’'S

Pada suatu malem, kira-kira djam 7.30 — setengah
djam seblonnja pertundjukan dimulai — satu orang
tua jang rambut dan djenggotnja suda puti, dengen
seblah tangan memegang tungket, masuk kedalem itu
ruwangan, serta duduk di bagian klas kambing. Pa-
keannja orang itu ada dekil dan mesum, sepatunja
pun suda ditambel dan petja. Pada waktu itu telah
terdenger suaranja trompet jang dibunjiken tiga kali
dibarengin dengen suaranja tambur dan gembreng
jang dipukul berulang-ulang. Itu ada mendjadi suatu
tanda bahua pertundjukan aken sigra dimulai

Pemandangan di atasnja panggung toneel ada ko-
tor dan mesum, satu tanda bahua tingkatannja itu -
sandiwara ada dari kelas rendah . . . . Di bagian se-
blah kanan ada terdapet banjak sekali kamar-kamar
ketjil jang ada mendjadi tempat p‘”dntl tukar pakean
-dari para pemdcn Di samping kiri, jang letaknja di
seblah blakang ada terdapet ampat kamar ketjil-ketjil,
dan kamar-kamar itu ada mendjadi tempatnja pe-
maecn-pemaen prempuan punja kamar pakean.

- Sandiwara itu diusahaken oleh Khouw Peng Tjie, -

" jang katanja ada berasal dari Tiongkok Utara. Pe-
ngawakan badannja Peng Tjie ada kate gemuk, serta
djari-djari tangannja ada gemuk sebagi pisang radja.
Djidatnja ketjil, bibirnja tebel, matanja jang kubil-
babi ada sipit, dan sebentar-bentar berkesip-kesip:
Di atas bibirnja ada tertawung dengen kumis jang
berwarna klabu. Di atas djidatnja ada terdapet satu
tanda tjodet, serta tulang pipinja jang menondjol ke-

- luar, ada penuh dengen bisul-bisul kejil, kulit muka-

nja ada kasar dan kotor. Idungnja jang pesek ada
patah” ditengah-tengahnja, serta tulangnja ada me-
lesek kedalem kerna kena terpukul dalem satu per-
klaian dengen satrunja. Giginja jang berwarna ku-
ning gading suda tinggal ampat atawa lima bidji

lagi, kerna suda abis dimakan kutu . . . . Dengen
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ringkes sadja bisa dikata, Peng Tjie itu ada seorang
jang sanget djelek sekali. - - :

Kutika Peng Tjie sedeng pusatken pemandangan-
nja keruwangan penonton jang suda penuh sesek,
ia bersenjum urung, sehingga rupanja mendjadi sa-
nget mirip dengen iblis pedjadjaran, menandaken
jang hatinja ada sanget senang suda dapet mengeduk
uwang sekean banjaknja. la menggrutu seorang diri,
mulutnja berkemak-kemik sebagi orang sedeng mem-
batja do’a, kerna perkatahan jang diutjapken olehnja
tida teges. Dengen iapunja djari-djari tangan kanan
jang gemuk, ia mengetok-ngetok papan medja ketjil
jang terletak di sampingnja. Ia ada duduk di satu
podjokan jang' gelap.

Dengen mendadak Peng I'jie berbangkit dari kor-
sinja, lalu masuk kedalem itu kamar ketjil jang letak-
nja-di samping kiri. Sesudah ia masuk kedalem, daon
pintu sigra djuga dirapetin kombali. Dalem kamar
itu ada terdapec satu dipan ketjil, sigra Peng Tjie
lepas dirinja berbaring di situ, sambil lajangken ia-
punja pikiran. Kamar itu ada mendjadi iapunja
~kantoor”, kerna di situ ada terdapet satu medija
tulis jang suda butut dan satu korsi ketjil, jang kaki-
nja suda rejor . .

Rumah gedong jang digunaken oleh itu sandiwara
ada satu rumah jang suda tua, terdiri dari dua ting-
katan loteng. Dalem rumah jang besar itu, terdapet
tiga ruwangan di bagian bawah, ruwangan jang per-
tama ada terpake buat itu panggung sandiwara, ru-
wangan tengah ada mendjadi tempatnja Rumah
Makan ,, Thay Goan”, di mana penonton bisa dapet
santapan? ledzat dan djuga minuman2 dingin. Ru-
wangan blakang digunaken buat menjimpen segala
rupa barang prabotan jang tida terpake lagi. Tiga
ruwangan laen di atas loteng, ada mendjadi tempat-
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nja itoe sek alian anak-anak w ajang, jang djumblah-
nj ¢ sekali kira-kira 30 orang banjaknja.
andiwara itu seperti terbilang tadi, bukan dari
tingkatan kelas satu. T]euta tjerita jang paling se-
ring dipertundjukin di situ jalah kebanjakan drambil
dari tjerita Sam Kok, jang dipilih dari bagian? jang
menarik hati seupama: ,Tiauw Sian Lang Tang
Toh” — ,Tio Tju Liong Kie A Tauw” — ,,Sam
Tjian Li Pouw” — ,Khong Beng Kek Tjiu Djie”
atawa ,,Kwan Kong Kwee Ngo Koan” dan laen-laen
bagian lagi jang menarik, kerna tjerita Sam Kok
itulah jang paling digemarin betul cleh penduduk
Shanghai.

Bagi orang jang tida kenal Peng Tjie, tentu me-
ngira bahua ia ada satu pemimpin sandiwara jang
mengarti tentang kunst toneel, djikalu orang anggep
demikian, itulah kliru adanja, kerna sebetulnja Peng
Tjie ada satu kepala badjingan atawa bangsat jang
ulung, kerna Peng Tjie pun bukannja laen dari pada
pemimpin besar dari perkumpulan , Lawah-lawah
Merah” jang pada waktu blakangan ini banjak meng-
ganggu keamanan dalem kota, di seblahnja ,Kedok
Ungu” dan ,,Garuda Biru”.

Dengen meng gunaken kedok palsu, sebagi pemim-
pin sandiwara, ini badjingan telah mengeduk keun-
tungan jang bukan sedikit, kerna ,,Lawah-lawah Me-
rah” djuga ada mendjadi tukang smokkel madat
gelap, jang didatengken dari Canton, Hongkong.dan
laen-laen tempat lagi, berbareng dengen melakuken
djuga perampokan? dalem kota jang besar itu.

Polisi sama sekali tida dapet menduga, bahua
Peng Tjie sebetulnja ada satu bandit jang sedeng
di-,,mau’-in betul oleh. Gouw Kim Siu.

Dalem kantoornja Kim Siu ada tertjatet record
kedjahatan jang ada terdjadi di sekiternja Seochow
Creck — ,, The Bund” kerna di tempat itu terdapet
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bebrapa puluh ,Night Clubs” serta djuga mendjadi
sarangnja kawanan bandit dan smokkelaars, di mana
pendjualan tjandu gelap ada mrendjadi pusatnija,

- Suda brapa kali Kim Siu telah memimpin pasukan
polisi bersendjata buat membikin penggrebekan di
itu bagian kota, aken tetapi selamanja berhasil , . . .
nihil. Rupanja sadja kawanan bandit di situ suda
dapet mentjium bau terlebih dulu, dan sama sekali
orang tida menjangka bahua secgala kedjahatan di
itu bagian kota, ada dipimpin oleh kawanan s Lawah-
lawah Merah” . . . . ¢

Suda lama Kim Siu telah mendenger tentang sepalk
terdjangnja ,Lawah-lawah Merah” jang kombali
telah membikin katjau keadahannja kota Shanghai,
dibarengin dengen gerak-geriknja , Kedok Ungu”
Jjang membikin actie di lacn bagian kota, hal mana
telah membikin ini kepala polisi mendjadi sanget
ibuk sekali. :

Sesuda ,,Belati Item” dapet dibikin musna, kom-
.bali laen perkumpulan bandit menggantiken. Banjak
kali Kim Siu kirim iapunja orang-orang polisi resia
jang boleh dipertjaja . . . . tetapi marika sama sekali
tida beroleh hasil apa-apa, itupun tida heran, kerna
uwang ada maenken rolnja, sehingga banjak sekali
polisi-polisi jang suda menerima uwang sogokan
dari itu kawanan pendjual tjandu gelap, sehingga
marika pura-pura meremken mata, serta tuliken ku-
ping atas sepak terdjangnja itu kawanan bandit . . .

Kamarnja Peng Tjie jang discbut djuga iapunja
,kantoor” di atas itu panggung sandiwara ada satu
kaméar ketjil. Satu lampu listrik jang menjiarken
tjahajanja jang surem ada mendjadi penerangannja
kamar tersebut. Medja tulisnja model kuno dan me-
sum sekali, serta dua korsi jang suda rejot ada ter-
dapet di satu podjok dalem kamar tersebut.
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Tiba-tiba ada terdenger satu suara ketokan di atas
daon pintu, jang diketok dengen pelahan. Peng Tjie
dengen tjepet lantas berlompat bangun, matanja jang
sipit lalu ditudjuken kedjurusan pintu. Itu badjingan
lalu mengambil satu revolver dari latjinja iapunja
medja tulis jang butut itu, serta bersedia.

,,Siapa?” ia menjentak dengen suara jang njaring,
tetapi ada sedikit sember, sebagi djuga suaranja ra-
dio rusak. ‘

Tida ada pcn)autdn . . . . tetapi suara ketokan
masih terdenger. , ;
 ,,Siapa?” kombali ia *}lL‘ianld ,.Kalu tida menjaut,
dku pasang !” :

Satu suara prempuan jang tertawa ada kedengeran
di luar kamar. , Hei, Pcng Tjie . . . ” kata suara
prémpuan itu: ,:\patcxh kau tida \enahn Sharaku -
1ekab buka pintu... .’

tu pcndjahat bersenjum sandman kemudian ta-
ngannja lalu membuka kuntjinja itu pintu,

- Satu prempuan jang berpengawakan ketjil molek,

lantas bertindak masuk kedalem. Bau jang harum.

dari wewangian sigra djuga mengulek dalem itu ka-~
mar. jang sebdgl djuga kamar tikus .. . .

& el kata ‘Peng T]1e sambil bersenjum =

Aku kira siapa . . . tida taunja kau jang dateng,
Bwee Hoa. Kau djangan kaget meliat kelakuanku,
kerna aku sangka bahua ada mata-mata polisi’ jang
dateng menjatronin kemari.” Se-abisnja berkata be-

gitu Peng Tjie lalu tertawa berkakakan dengen.

gumbira sekali. Itu sendjata api jang masih terpegang
di tangannja sigra ditaro kombali dalem latji medja
tulis.. Prempuan itu pun bersenjum, hingga iapunja
sudjen jang manis -ada menambahken iapunja ke-
eilokan, kemudian ia lalu berdjalan masuk, serta lepas
dirinja di atas itu dipan di mana barusan Peng Tjie
rebahken dirinja. Peng Tjie lalu menguntji pintu.

o

¥
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Kau .. . undang padaku, Peng Tjie?” prempuan
_Itu menanja dengen suara jang ‘menjataken 1apunja’
keangkuhan.
- Peng Tjie tertawa lagi ... ,Betul . .. Bwee Hua,
aku ada satu urusan jang perlu didamiken dengen
kau,” ia menjaut.

Pada waktu itu pertundjukan wajang baru di-
‘mulai. Lelakon jang dimaenken pada malem itu ja-
lah: ,Wan Shia Tjo Tjho Gie Thio Siu”, djuga
satu bagian dari Sam Kok. Suara trompet jang di-
barengin dengen tambur dan gembreng add sanget
brisik, sehingga rasanja dapet membikin petja teli-
nganja sesuatu orang jang mendenger,

»Hawanja ini kamar ada kurang sedep . . . . kapan
kau hendak , bongkar” kau punja sarang jang buruk,-
Peng Tjie?” kata prempuan itu sambil buat maen
iapunja bidji mata jang item, memandang pada itu
kepala badjingan.

Peng Tjie menjengir, hingga lapunja gigi jang
-kuning kelabu jang tinggal bebrapa bidji sadja, bisa

tertampak dengen njata. | Ach . . . Bwee Hoa, kau
tanja aku perkara jang mustahil sadja . .. Aku rasa-

ken tempat ini ada sama djuga satu sorga. Rumah
ini wisit betul, serta ada mendjadi satu tempat ke-
diaman jang sanget baek sekals bagiku. Djuga rumah
ini ada membriken aku redjeki besar jang sanget
bagus. Kau denger, Bwee Hoa, suda lima bulan lama-
nja kau telah bekerdja dengen aku. Aku rasa kau
tentu djuga dapet mengarti bahua penghasilanku
Jang besar ini bukannja dari permaenan toneel sadja.
Ini sandiwara aku tjuma gunaken sebagi ,,Lajar Pe-
dengan” sadja. Kau tau, bahua aku ini sebetulnja
suda merasa sanget bosen betul dengen ini segala
permacnan toneel jang sanget menjebelken hatiku,
Aku merasa sanget bersukur suda bisa dapetken kau
punja diri Bwee Hoa, dan aku djuga sampe tau de-
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ngen baek, bahua selacnnja pande maen sandiwara,
kau djuga ada mempunjain ,laen” kepandean jang
dapet menarik sumangetnja sesuatu lelaki . . . boe-
kag? Ha .. ha . .ha...kau sungguh manis sekali
Bwee . .. Kau denger itu Bwee Hoa? Lelaki mana
jang tida dapet dibikin tergerak hatinja .. sehingga
aku pun tida terketjuali . . . ” Tangannja ini bangsat
lantas menowel pipinja itu prempuan tjantik, siapa
lalu kibasken itu tangan.
»Djangan maen gila . Peng Tjie” sautnja pula:
Aku mau tau hal apat tah jang kau hendak damiken
dcngen aku?”

Itu badjingan tertawa sadja, sambil memandang
dengen kedua matanja jang smlt pada itu paras jang
elloknja bvb\igl bungah mawar jang baru megar.

Memang djuga parasnja itu prempuan L,da sanget
tjantik, mas kipun satu padri jang begimana sutji
pun, nistjaja hatinja bisa tergerak dnl:alu ‘meliat
pada’ Bwee Hoa.

Alisnja jang ketjil dmpat tipis ada melengkung .
><:ba"f1 djuga bulan seblah, pinggangnja ketjil molek:
dan lbntll\( menggiurken ““kdn pada mata ldal\l jang
meliatnja. Mukanja jang selaiu uu"ccn.uzL, ditim-
palin oleh sepasang 5udjen ]ang manis ada mendjadi
perhiasan pipinja. Rambutnja ]dI g item d]cngat di-
,Ountmo penuek menurut styl ,a fa Paris”. Bibir-
nja’ jang ketjil hmpd‘c dengen hpsu(“' Sepa:amf ma-
tanja ada djeli dan item, pendek kata, parasnja Bwee
Hoa tida ada tjelahannja.

Bwee Hoa tida menjaut tetapi Tundukin iapunja.
kepala, dengen begitu ia buat maen iapunja udjung
sapu tangan jang baunja harum.

Peng Tjie %ambungin lagi 1apunja pembitjarahan
setelah meliat jang itu prempuan eilok tida berkata
statu apa. ,,Nah . . . kau denger aku, Bwee Hoa.

* Kita berdua suda mengetahuin masing-masing punja
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hat 1Chwal satu sama lacn, bukan? Kau liat sendiri
dalem ini bebrapa bulan, kau dan aku suda dapet
memberesken hal-hal j jang pgntmgb, jang suda mem-
bri hasil pada kita bul \anma sedikit, Betul tida g . .

Bwee Hoa jang manis? Ha .~ ha . ha . » itu
bangsat tertawa lagi, u \L.nggv ada sanget tjerdilk
Sehalie = = Peng Tjie berdiam sebentaran, ambil

satu batang sigaret s sulut itu, hingga asepnja
penuh mengu Iu\ dalem i ,kamar tikus”

it djuga Bwee Hoa angkat iapunja kepala dan
awasken mul\"mja itu kepala bandit, kemudian ia
lalu berkata: ,Peng Tiie . . . SCDCH]]HJ& aku tida
mengarti apa J(-ns; kau maksudken dengen kau punja
pé‘[‘katd] han itu jang sama djuga bepertl hendak per-
maenken aku. Aku suda sanget bosen mendenger
kau punja pudjian kosong mng tida berarti. Kenapa
kau merasa kuatir dan takut? Apatah kau punja resia
suda dapet dipetjaken?” :

ipa . . A Resiakuterbuka?2 il 1 o he
. bukannja begitu E\\:ee Hog,“tidar. . idda [ iage
tah jang bmm petjaken resiak s 51e)(m1h di antara
kita jang brani membuka resia? Oh . . . tida, tida,
Bwee Hoa. Kita punja orang- orang semuanja ada
bersetia betul dan boleh dipertjaja . . . Tjuma ada
satu hal ItﬂTln‘ jang aku hendak berdami dengen
Kau . ... jang menakutken sanget pada hatiku jaitu,
Lcniansr itu detective durdjana, Ho Song, siapa rupa-
nja ada ambil bagian buat menjilal

z.KHI\CI’I pada kita.
Ttu bangsat, sdamau;a ada mendjadi kita punja ba-
jangan item 3

Sembari quara sebentar-bentar Peng Tjie melirik
pada pintu kamar, seclah-olah ia merasa kuatir bahua
He Song aken muntjul dengen mendadak. Tiba-tiba
itu pcndmhat lalu tertawa iblis, dengen tjepet ia
ambil iapunja sendjata api jang barusan disimpen
dalem latji medja tulis, serta genggem itu barang
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berbahaja dalem telapakan tangannja. Sesa‘at kemu-
dian ini pendjahat lalu lempar itu sendjata api ke
atas dipan serta kasih denger lagi iapunja tertawa
iblis jang njaring dan menakutken.

Peng Tiie lalu landjutken pula pembitjarahannja
pada Bwee Hoa, siapa agaknja mendjadi sedikit he-
ran meliat kelakuannja itu bandit jang ada sedikit
aneh dalem iapunja pemandangan. Ini kali Peng Tjie
berkata-kata dengen suara jang agak pelahan, tetapi
tjukup njata buat didenger oleh Bwee Hoa.

Bwee Hoa, dengerlah apa jang aku hendak tutur-
ken padamu. Dalem kota Shanghai ini sekarang ada
satu kekuasahan jang rupanja sadja hendak mem-
basmi pada kita . . . . dan kekuasahannja orang itu
sunggu harus dimaluin oleh sekalian kawanan penja-
mun, baek jang teratur sebagi kita, maupun jang tida
teratur, kerna rupanja sadja orang itu tida pilih bulu
dalem melakuken iapunja niatan jang sanget dur-
djana. Dan aku mau kasi tau kepadamu, bahua aku
suda mengambil putusan pasti buat bertarung dan
bertempur pada itu bangsat Ho Song, sampe salah
satu ada jang antjur lebur. Demi Allah . . . aku ber-
sumpah buat binasaken itu durdjana jang terkutuk.”
Suaranja itu bangsat bergumeter . . . kerna menahan
napsu kegusarannja jang suda memuntjak.

Memang djuga keliatannja itu bangsat ada sanget
gusar sekali terhadep Ho Song, serta Bwee Hoa
mendengerken penuturannja Peng Tjie dengen mata
jang terbuka lebar. Kringet dingin ada turun mengu-
tjur dari djidatnja itu bangsat . . . ternjata hatinja
ada tertjampur dengen pengrasahan takut dan gusar.
Sesudanja berdiam sesa’at, kemudiafl Peng Tjie lalu
berkata lagi:

Kau tau . .. Bwee Hoa, menurut kabar jang aku
_dapet dari aku punja orang-orang kepertjajahan,
katanja itu bangsat Ho Song suda tida tinggal lagi

e
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dalem rumahnja jang terletak di deket lapangan adu
kuda. Orang tida tau di mana ia suda umpetin
dirinja. Tjuma sadja menurut katanja si Siu Kin,
salah satu dari aku punja orang jang paling baek,
itu bangsat Ho Song sedari bebrapa waktu ini sering
berklujuran di tempat-tempat jang berdeketan de-
ngen kita punja sarang. Kadangkali ia suka menjart
dan salin rupa, hingga kita punja kaki tangan ada
sanget suker buat mengenalin padanja . . . Dalem
satu pertempuran dengen pasukan polisi baru-baru
ini di deket Wushi Road, ternjata itu bangsat ada
berserta dengen itu kawanan polisi, sehingga bebrapa
dari kita punja tukang-tukang pukul suda dibinasa-
ken, antaranja ada si maljan galak Kang Tieng, s
Uler Belang Su Lin dan si Bopeng Ah Pao suda
binasa dalem tangannja polisi atawa dengen lacn
perkatahan, oleh tangannja Ho Song. Djuga bebrapa
kawan-kawan kita jang djempolan, suda dimasukin
dalem pendjara ., . Dalem berapa hari ini, kita punja
barang item jang baru dateng dari Canton masih
belon bisa masuk kemari, kerna di pelabuhan dan di
tempat-tempat penting ada didjaga keras sekali oleh
hamba-hamba polisi, dan semuanja adalah Ho Song
jang mendjadi gara-garanja. Oh . . . Bwee Hoa, sakit
hatiku pada Ho Song ada sanget besar . . . dan kalu
aku tida bisa membales kepadanja, aku bersumpah
tida mau djadi manusia lagi . ... Ada lagi satu ke-
djadian aneh jang sudah terdjadi dalem rumahnja
kita punja salah satu kambrat. Adpokat Johnson
Chen, .jang selalu ambil kita punja fihak buat mem-
bela kita punja kaum kapan marika kena ditangkep
oleh polisi, dan dihadepken depan pengadilan. Pada
suatu sore, kita punja scbat jang budiman itu ampir
sadja tiwas djiwanja di tangannja seorang jang tida
dikenal . . . kalu sadja dia tida tjepet menjembuniken
dirinja. Itu semuanja telah dikerdjaken oleh satu
tangan sadja . . . dan tangan itu jalah tangannja IHo
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Song jang amat durdjana. Itu detective ada sebagi
djuga setan ibhi 18 pedjadjaran . . . . bisa masuk dalem
,sarang-sarang” Kkita buat mengorek-ngorek resia,
aken Lemudmn me ngaszh kabar pada polisi, tempoZ
dalem penjamarannja ada suker buat orang dapet
mengenalin padanja . . Suipa tau djuga b"mg;aL itu
ada (’1i sint pada ma lem ini dengen menjamar? Aku
sendiri pun, kadang-kadang tida bisa pertjaja lagi
pada penggaweku sendiri . . . kalukalu di antara
marika ada menjelip ita djahanam. Oh . . . kalu aku
dapet berdjumpah sendiri dengen itu bangxat :
nistjaja aku nanti bikin abis *apun,u djiwa dalem
tempo sekedjeb- mata sadja

Peng Tjie lalu keluarken 1ayuma sapu tangan jang
suda bau 2961{ 1;11:1 sekah iapunja keringe: jang tu-
run mengutjur d: n deres. :

\Eat'\n 2 Eeuo 1y de li beringas, mengeluarken
sorot merah 1_)d(1£ﬂl satu tanda jang hatinja pendja-
hat itu ada sanget terbakar. Ia kepel "epel taugann]a
jang besar, serta memperliatken iapunja lengan jang
berbuluh dan kasar.

Kalu aku bisa bertenit dengen itu bangsat .. . &
tang(m ini tentu aken meng mabm} en difwanja o 1 &
bcmaui 12 lagi.

3wee Hoa bergidik sebentar kutika meliat itu ke
dua tangan dari itu bandit jang menakutken, kerna
tangan itu ada kotor dan pcnuh dengen darah ma-
nusia jang djiwanja suda ¢ ibina"lw‘ oleh itu bandit.

Aku tau semuanja hal ini . > kata Bwee Hoa
dengen iapunja suara jang }al us sep erti burung ke~
naris ,Aken tetapi apatah gunanja kau buat seselan?

Itu detective Ho Song mema ﬂg dju% ada satu iblis,
di mana sadja ia bisa muntjul dengen mendadak.
Aku dsngﬁr kabar bahua Iﬂo Song itu suda tutup
or J1 P‘nm hien Road, dDdtdh itu betul?
suda tau dengen pasti jang Ho Song 1tu
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ada mendjadi kita punia satru jang paling besar buat
selamanja. Maka itu aku rasa baek kita berlaku hati-
hati dalem segala rupa gerakan, serta siap bersedia
buat scgala kedjadian jang tida di-ingin. Laen dari
itu, aku rasa kita tida ada laen daja-upaja lagi jang
SatapuInas. . . o

Peng Tjie garuk-garuk iapunja kepala jang sama
sekali tida gatel. Ta meremin matanja, . seolah-olah
sedeng be1pm11 keras, admma ia Idlu mgngc]ah na-
pas, serta tarik korsinja supaja dapet berduduk de-
ngen si tjantik terlebih deket. Dengen suara pelahan
ia lalu berbisik pada Bwee Hoa:

Denger lagi . . . Bwee Hoa . . . Aku ady pikir
satu tipu dajM apai ih %emmn]a diﬂ‘dhl kau salin
rupa mendjadi satu nona hartawan dari kalangan
baek-back dan te rpladjar . . . . apatahl . . apatiliE e
kau sanogup dengen sigra ] alanken rol itu? Atawa
dengen laen pef}\&t(mul aku mau m(u\sudl\cn kau
harus beladjar dulu buat bebrapa waktu hmanyx se-
blonnja kau sanggup djalan Hen ity ol jano ok
mau kasihken kau peg: ing i ek

Bwee Hoa bersenjum éwah mendenger perkata-
hannja Peng Tjie .

Ach -, Perng Tjle 0" katanis prenviidmiing
,,bgsuuf‘ouhnja d}uffa bahua puk rdjahan itu bukan-
nja ada hal jang gampang, aken tetapi djikalu int
ada ‘ncnu;a(h kebaekannja kita semua, suda tentu
aku nanti tjoba buat macnken itu ,,ra]”, maskipun
alc tau bahua ini pekerdiahan bukannja gampang,
tetap? aku nanti tjoba sebrapa bisa. Aku harep kau
suka bersabar dulu dan dalem kegusaran djangan
sekali menurutin hawa naf Sumu, kerna itu aken
membawa bintjana heibat bagi kita semua . . . . Te-
tapi, Peng Tjie, kau masih be‘ion si tau padaku,
apatah adanja tipu daja itu dan apatah jang aku
musti berbuat, untuk melakuken kau punja prentah ?”
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Itu badjingan sigra djuga berlompat bangun dari
korsinja, ia djalan kepintu buat pasang kuping, kalu-
kalu ada orang di luar kamar, kemudian ia lalu da-
teng deket pada Bwee Hoa, pada siapa ia lalu bisikin
bebrapa perkatahan di kupingnja itu prampuan, siapa
lalu kerutin alisnja . . . kemudian bersenjum pula.
Sesa’at kemudian Bwee Hoa lalu manggutin kepala-
nja, satu tanda ia mengarti ,rol” apa jang itu bang-
sat mau suru ia lakuken.

Siapatah sebetulnja Bwee Hoa itu? la itu ada sa-
lah satu anak wajang jang Peng Tjie telah dapetin
dari Suchow (Souwtjioe) siapa suda membikin Peng
Tjie sanget tergila-gila oleh iapunja paras jang tjan-
tik, Cfehmvga achirnja Bwee Hoa mend}am gula-
gulanja ini badjingan ulung.

Tida antara lama pula, Bwee Hoa lalu keluar dari
itu ,kamar tikus”, sedeng Peng Tjie lalu banting
dirinja di atas itu dipan ketjil, sembari kasih kerdja
oltalenfa. =

Djam 12 malem, pertundjukan Wajang bubaran,
itu orang tua jang menonton di klas kambing suda

lama mengllang. %

Vi

PADA suatu malem kutika Ho Song baru pulang

abis mengundjungin Pauw lLong, pada waktu
ia hendak masuk kedalem rumahnja, tiba-tiba dari
podjokan jang gelap, telah muntjul seorang jang tida
dikenal. Orang itu lalu mengandang di hadepannja
Ho Song, serta berkata:

,Ma’af, tuan . . . aku ada membawa satu kabar
penting dari kantoor polisi, serta ada seputjuk surat
dari Inspecteur Gouw buat tuan . . . 7 Setelah ber-
kata begitu itu orang lalu kelua“ken satu lembar
kertas dari dalem badjunja, serta Ho Song jang tida
hertjuriga, lalu sambutin, surat itu, agaknja hendak

4
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‘membatja di bawah penerangannja lampu listrik, te-
tapi dengen ketjepetan sebagi kilat, itu orang lalu
keluarken satu revolver dari kanteng Lielanan]a dan
todongken sendjata api itu di mukanja Ho Song.

Keadahan di djalanan suda sunji, kerna pada waktu
itu suda ampir djam 11 malem, tjuma ada bebrapa
tukang langtjia (rickshaw) jang berada di tengah
‘djalanan, bebrapa ratus meter djauhnja.

,Djangan bertreak . . . Ho Song . . . kalu kau
punja djiwa mau slamet . . . Hajo lekas turut pada-
ki = v 4

Dari tempat gelap muntjul lagi dua orang, djuga
ada beracndjam revolver . . . Ternjata marika itu
add kawanan bandit jang sedari lama telah menung-
guin pulangnja Ho Song, kerna salah satu antaranja
tadi telah masuk dalem rumahnja Ho Song, dan dari
budjangnja Ho Song, Do Scng, marika dapet ke-
terangan jang Ho Song masih belon pulang.

Ho Song mendjadi sedikit terprandjat, tetapi de-
ngen lekas ia dapet tetepken iapunja hati.

Apdtah jang tuan-tuan mau dari aku?’ ia me-
nanja dengen suara sabar. ,Baeklah . . . aku suka
ikut pada kau orang.”

,Angkat tanganmu keatas . .. 7 kata salah satu

badjingan, ,atawa kita nanti tembak mati padamu
sebagi djuga seékor andjing . . .”

Ho SQng menurut, ia angkat tangannia keatas .

Di pinggir djalanan ada 1 auto jang rupanja ada
mentinggu di situ, bersedia buat digunaken oleh itu
kawanan bandit . . . . Marika lalu giring Ho Song
naek kedalem itu kandaran. Ho Song lalu ikutin
marika, kerna rupanja itu detective suda tida ber-
daja pula. Auto sigra djuga dilariken dengen keras,
serta matanja Ho Song ditutup oleh satu potong
kaen, kaki-tangannja pun di-iket kentjeng dengen
tambang . . . .
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,Ho Song . .. achirnja kau djato djuga dalem kita
punja tangan . . . hm,” kata satu badjingan pada itu
detective. ,,Kita mau tangkep kau hidup-hidup, buat
dibawa mengadep di hadepannja kita punja pemim-
pin besar . . . Kita mau tanja, apatah salahnja ,,Be-
lati Item” jang kau suda basmi? Dan, kenapa kau
selamanja rintangken segala matjem perkumpulan
kita, serta kau ambil sikep bermusuh? Hm . . . Ho
Song . . . ini kali kau tida bisa terlepas dari kau
ptnja segala kesalahan . . . . 7

Ho Song diam sadja, kerna otaknja init detective
sedeng diputer buat melepasken dirinja.

Tida berselang lama auto itu sigra dibrentiken di
tempat jang Ho Song sama sekali tida tau, kerna di
sepandjang perdjalanan iapunja mata ada tertutup.
Orang lalu gusur padanja buat turun dari auto, te-
tapi kerna kaki tangannja ini detective ada teriket,
‘merupaken satu kesukeran buat itu bangsat? bawa
Ho Song. :

,,Aku harep tuan-tuan suka lepasken iketannja aku
punja kaki, supaja aku dapet berdjalan sendiri, dan
tuan-tuan tau bahua aku tida bersendjata, maka itu
di mana aku dapet melariken diri?” kata Ho Song
dengen suara sabar, Y

Perkatahannja Ho Song ternjata membikin ter-
gerak hatinja salah satu bangsat, siapa lalu berkata
pada kawannja: ,Baek kita lepasken sadja iketannja
lapunja kaki, supaja dia dapet berdjalan sendiri,
kerna ada suker buat kita menggendong padanja.”

Laen-laen kawannja itu badjingan rupanja mu-
faket dengen perkatahannja marika punja kawan,
kerna Ho Song merasa jang belengguhannja iapunja
kaki suda dilepasken.

,Hajo . .. djalan,” menjentak salah satu badjingan
pada itu detective, siapa lalu terus berdjalan dengen
Iudia fertutup . 2.

.
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Sembari djalan dengen diam-diam Ho Song tjoba
mengukur iapunja tenaga terhadep itu tali iketan
jang mengiket iapunja tangan, begitulah ia lalu kum-
pulken 1apunja laykang buat mentjari tau.kekuatan-
nja itu tali pengiket. Sesudanja mendapet kepastian
bahua ia ada ungkulan melepasken dirinja, o Song
lalu mendjadi tenang dan bersenjum seorang diri.

Swuara bergebiarnja ombak laut membikin Ho Song
mendapet kesan jang itu kawanan pendjahat tentu
berada di deket pantei. Ho Song berdjalan terus,
kerna memang djuga ini detective ingin mengetahui
dengen djelas di mana ada ,markas besarnja” itu
kawanan badjingan. Marika berdjalan terus dengen
tida mengeluarken sepatah perkatahan . . . .

»Hei . . . Ah Kauw . . . djalan pelahanan sedikit.
Ini tempat ada gelap, djangan djalan sebagi orang
jang mau terbang sadja . . . ” kedengeran suaranja

satu badjingan jang menjeruhken pada kambratnja.

Suara aer laut jang mendampar semingkin lama
semingkin njata kedengeran di kupingnja Ho Song.
Maskipun matanja ada tertutup, tetapi ini detective
mempunjai pengrasahan bahua ia ada didampingin
oleh dua orang di kiri-kanannja. Dalem hatinja Ho
Song berpikir: di mana ia berada sekarang? Tem-
pat apakah ini? Kalu tida salah, ia pikir ini musti-
nja ada di seblah utara dari Wu-sung . . . . Kalu
ia kena ditawan dalem sarangnja itu bangsat, tentu
urusan bisa mendjadi suker djuga . . . Marika ada
bertiga, serta semuanja ada mempunjai sendjata api,
ach . . . lebih baek sekarang sadja ia lepasken diri,
mau tunggu kapan lagi? Dengen diam-diam, sembari
djalan ini detective lalu gerakin iapunja ,laykang”
hingga tida lama pula itu tambang jang mengiket
tangannja . . . mendjadi putus. Maskipun begitu,
Ho Song tetep berlaku hati-hati, dengen pelahan ia
= en itu sepotong kaen jang menutupin mata-
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nja. Gelap gulita . . . kanan kirinja tempat itu tida

ada penerangan . . . Ho Song mengamat- -amatin itu
tempat . . . Ja ... tida salah lagi, ini ada Wu-sung,
di mana dd'{ tcrdapet satu desa ketjil, tempatnja
sekalian nelajan ikan . . . Langit ada merupaken se-

olah-olah kaen item jang terbentang, bintang? jang
bersinar kelalk-kelik, ada mer\d]ddl perhiasannja itu
tjakrawala. ~Itu bangbat jang bernama Ah Kauw
rupanja tida mendenger Qmonga“mm iapunja kawan;
kerna Ho Song meliat di sampingnja melaenken ada
dua badjingan dan sama sekali tida bertjuriga jang
tawanannja suda terlepas dartdketdnnya,

Matanja ini detective jang awas telah meliat de-
ngen njata, bahua itu dua badjingan suda simpen
revolvernja dan dengen enak marﬂ\a berdjalan leng-
gang kangkung.

,,lxurang adjar si Ah Kauw . .. ke mana dia suda
pergi ha . " kata salah satu bangsat pafia. kawan-
nja, siapa lalu menjaut: ,,Barangkali ia suda guna-
ken iapunja ,hui-heng-sut” seperti tjaranja . Sin

Heng Thay Po Tee Tjong dalem tjerita Song Kang,

ha . ha .. ha . . . Sudalah, kita orang ampir sampe,
biar sadja ia djalan duluan buat kasih laporan atas

kita punja kedatengan . ..~ :
Tiba-tiba Ho Song merandek . . . .

,Kenapa . . . sobat?.Apa sebabnja kau bren’n?”
menanja itu bangsat jang barusan mengotje.
JAduuuuh . . . aku sakit perut . . . ” kata He Song.

Salah satu pendjahat lalu menghamperin pada Ho
Song, siapa lalu siap sedia buat mendjalanken ia-
punja tipu - . . . ltu detective lantas d]onghok sem-

bari teken iapunja lutut pada tanah, jang mana se-

betulnja ia 1ag1 pasang bhesie . o . .
Kenapa . .. sobat? Hajo djalan atawa kat . ..
Sebelonnja fapunja mulut rapet, tiba-tiba kakinja
Ho Sot ong: suda digerakin dengen tjepet, menendang
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a kempungan . . . jang lantas sadja
rubuh .. . di tansh’ jang berpasir.
P*ﬁ bong menubritk pada badjingan
i sama’ sekali‘ tida menduga
sedemikian itu," hingga ia
Idnias kasih satu pukulan
e ja anggota resia de-
nannja, - jadu satu pukulan
ng Koan. Kediadian mana
ana telah menjebabken itu
mbil keluarkan treakan
szhan .. . dan 'lantas

jang terfahan’'. - - i bergd
putusinjawania -
Denigen tiepet Ho 'Song rogo saku tjelananja 'ita
badjingan jang suda mampus dan rampas s sendjata
aph*}a, kemudian ini detective samperin itn bangsat
ang kena‘iapunja tendangan, izipa,sadéng merintih
cern "emmLaA Ffmﬁ;au Hu Song b f‘l’lk&ﬂ satu pu-
: ' nja itu pen-
e Kwie Boen

i

runanja. itu bemgsatl %ka%*h
pa banjak dji‘w'l manusi
itu pendjahat, mdaen—
sadja jang Hau St mgguh bruntung betul
h Kauw jang dapet meiobsmn dzrmja
Dﬁn“mo tiepet Ho Song lalu tinggalken itu tempat
jang ge}ap galua. Ia ke::ahn jang desa itu adalah
desa Sui-sian-tjoen; di mana ada tinggal kaum ne-
lajan. Djam 130 pagi, barulah itu detective pulang
@enf‘ﬁn slamet (h rumahnja, SLsudamq terlebi duly,
paea malem ‘it (ﬂuva 1a membri keterangan pada
Rim Siu, }a:g lantas si p;xn satu ‘)arzsan politie
bersend; Jat“ pergi ketempat jang di-undjuk oleh Ho
Song buat angkut maitnja itu pendjahat jang kena
dibinasaken, tetapt marika pulang dengen';’;aﬂg&ﬁ
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kosong; kerna rupanja sadja kawanan bangsat suda
menjembuniken maitnja marika punja kawan jang
apes. Dalem penggrebekan di itu desa, Captain Lee
Poo Sien berhasil ketemuken itu rumah gubuk jang
didjadiken markas dari itoe kawanan bangsat, tetapi
suda kosong . . . . serta bebrapa nelajan jang di-
tanjaken sama sekali tida bisa membriken keterangan
jang memuasken . . . .

Esok harinja Ho Song lalu tuturken pada Pauw
Long tentang iapunja ,adventure” (perdjalanan
berbahaja) pada itu malem, siapa lalu gojang-gojang
kepalanja: ,Kau terlalu brani . . . Ho Song . . . .
Aku kuatir kau punja keslametan masih tetep ter-
antjem . . . Lebih baek kau turut apa jang aku pernah
bilang padamu . . . Menjingkir dulu di salah satu
. tempat . . . serfa salin rupa . . . sekalian menjelidikin
terus keadahannja itu kawanan durdjana . i

Ho Song berdiam sekutika lamanja, kemudian ia
tertawa dan berkata: ,O.K. sobat . . . , aku nanti
turut kau punja perkatahan, baeklah aku nanti me-
lakuken satu peperangan terhadep marika . . . ” Ho .
Song lalu berbangkit, kemudian bersama Pauw Long °
ia pergi kekantoor politie buat berdami dengen Gouw
Kim Siu.

VII

I SEBLAH selatan dari sungei Whang-poo, di

~ “deket pelabuhan, ada terdapet bebrapa rumah2
gedong dengen loteng? jang bertingkat-tingkat, ber-
derek satu sama laen. Di waktu siang, itu tempat
ada sanget rame serta rumah2 gedong tersebut ke-
banjakan ada ditempatken oleh sekalian orang-orang
hartawan atawa pelantjong? dari laen tempat, jang
buat sementara waktu hendak mengisep hawa laut.
Di itu tempat ada terdapet banjak sekali hotel-hotel
besar sebagi: ,Grand Hotel of China” — , Hong-

-

4



BELD AL o[ g N> i
kong Hotel” — °,Canten Hotel” — | Jewel of the
East”, serta banjak laen2 lagi. Di antara rumah2
gedong itu, di satu podjokan seblah kiri ada ter- -
dapet satu villa jang ketjil mungil, aken tetapi ke-
liatannja ada bersih dan indah. Di atas tembokan
ada tertatah tulisan: ,Happy Valley”, itulah ada
mendjadi namanja villa tersebut.

Sedari bebrapa waktu berselang di itu villa ada
tinggal satu sudagar dari Canten jang bitjara dengen
lidah selatan bersama iapunja budjang jang bernama
Lie Tjne sedeng sudagar itu ada terkenal dengen
nama Tjin Peng, Orano sama sekali tida mengeta-
huin dengen djddb apa jang dikerdjaken oleh it
sudagar, selacnnja Pauw Long, itu wartawan jang
terkenal dari .,Ji Pao” di kota Shanghai, kerna ke-
tadjemannja iapunja pena . . . .

Sudagar itu bukan laen orang dari pada kita punja
detective Ho Song jang sedeng menjamar, dan itu
budjang pun bukan laen orang dari pada . . . Lok
Tjoen, orang kepertjajahan dari Gouw Kim Siu.

Pada suatu sore ada brenti satu auto di pmgglrnja
podjokan dari itu djalanan dan seorang lelaki jang
berdandan dengen tjara Barat, openjas dan dasi ber-
warna belang-item, masuk 1 efhlem itu villa.

Orang itu ada pake katja-mata, pengawakan ba-
dann;a ada tinggi, serta berkumis tebel. Di tangan-
nja ada menenteng satu actentasch. Sesudanja mem-
bunjlku* bel decmsch jang ‘rerdapaﬂt di tembokan
deket pintu, ia lalu menunggu sekutika lama sampe
pintu terbuka dari seblah dalem.

»Hola . . . sobatku . .. ” berkata Ho Song setelah
kenalin siapa adanja orang jang pentjet bel, Jang
bukan laen dari pada Pauw Long. ,,Aku kira siapa,
sampe aku kaget, djangan? kombali pendjahat me-
njatronin-padaku-di sini . . . Apa kabar ... ?”

2
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Pauw Long lalu bersenjum; kemudian ia lalu tutup
pintu serta masuk kedalem, di mana ia lepas dirinja
“di atasnja satu korsi jang empuk. Sesudanja menge=
luarken satu surat kabar dari dalem iapunja tasch,
1a lalu beber itu koran serta undjukin pada Ho Song:
satu kabaran jang bunjinja ada sebagi brikut:

PERAMPOKAN JANG KEDJEM

Rupanjé kawanan bandit suda tida takutin Iagi pada
“politid’ dari kota Shanghai. Ternjata bahua keamanan
di kota ini ada ‘'sanget terganggu, sedeng kebraniannja
sa. Marika berlaku
iang déngen pistol dan golok, schingea
boekan sadja marika merampok, aken tetapi permaern-
ken djiwa manusia diuga. Sesungguhnja djuga hal ini
E satu tamparan ‘bagi ‘alat kepolisian
dari lini kota. Pada kemaren malem, satu gadis har-
kerdjac dalem  perusahannja iapunja
ajah di ,Regina Cinema” telah dibegal dan ditjulik
oleh sckawanan bandit. ‘Pada -waktu ajahnja gadis
itu, Mr. Frapcis Ling  jang éutanja telah di- |
brentiken, menjabut iapunja sendjata api, tetapt se-
gunaken itu sendjata, salah satu bémgﬁ
sat stida menduluin tembak padanja, hingga ia rubuh
: 2 para. Tadi pagi itu hartawan telah me-
nutup mata dalem City Hospital o .

‘Sesudanja mana, dengen sanget brani itu kawanan
badjingan Ialu nack kedalem itu auto, jang lantas di-
lariken dengen keras, sekalian menjulik pada itu
gadis jang suda mendjadi pangsan di dalem auto
dan dengen kedjem itoe kawanan badjingan telah
tinggalten Mr. Ling di pinggir djalan dengen badan
jang berlumuran darah . | . .. i k

Mr. ‘Francis Ling ada mendjadi pemiliknja ,,R'e—,
gina Cinema Theatre”, sedeng gadis jang ditjulik

nja ‘putri jang tjoma satu-satunja bernama

it bangsat-bangsat ada luar bi
*

! sewénangtw

¥
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Alice Ling: Nona : rnah beladjar di Ame-
rika, qalan satu Univetsit d ari itu Negri Dollar.
Laua kedjadian lagi, alah Miss. Amalia- Huang
jang al ‘dalem saty rumah di 23rd Sea
Coast Avenue, telalt menerima satu surat antjeman
i bawahnja itu surat ada tergambar satu Lawah-
merab jang sedeng. membuka mulatnja . . |
lem surat itu, nona Amalia diharusken buat me-
g sedjumblah 15000 dollar Shanghai
jang diundjuk de-
ngen njata dalem surat tersebut. Diikalt nona Huang
menuritin permintaannja it kawanan bangsat, maka
musnalah sekalian hartanja jang fa barl trima sebagi
achliwaris dari iapunja ’atjek belon ada lima belas -
hari lamanja.

ng harus ditaro di satu tempat

Uwang itu sebetulnja hendak digunakesn buat men-
djaga hari tuanja iapunja ibu jang suda berusia ting-
gi, agar bisa dapet idup dengen pantes. Seclaennja itu
djuga aken digunaken buat mengongkosin iapunja
sudara lelaki (ade) jang - sedeng beladjar di Nanking.

Tida dinjana sekali kawanan bangsat suda mentjium
bau, hingga telah membikin ini gadis menanggung

ketakutan jang amat sanget.

Miss Huang baru berusia 19 taon, asal dari Can-
ton, gadisnja Huang Chin Tah almarhum.

Tersurung oleh rasa takutnja maka Miss Huang
telalr membri -tau tentang hal ini pada Inspecteur
Gouw Kim Siu dari Shanghai Greater Police, siapa
erdjandji aken mengambil tindakan jang tepat
menjega itu kawanan durdjana beractic lebih

tetapi masih ada laen pertanjahan lagi,
apatah achirnja nona Huang tida aken menjerah pada
it kawanan bangsat? Dan apatah djiwanja tida ter-
antjem bahaja? Suda ternjata sckali bahua segala
alat-alat kepolisian dalem kota ini tida dipandang
lagi cleh se

alian kawanan hangsat. Waktu jang di-




B o e e s

54 . THEIE ROMANS

briken oleh itu kawanan bangsat buat nona Huang

menjerahken hartanja aken tiba tida brapa hari lagi.
Kita tida-tau tindakan apa Inspecteur Gouw aken
ambil buat melindungin nasibnja itu ‘gadis berserta

ibunja jang suda berusia finggi. Itulah kita nanti liat-
ja jang £g

blakangan . . ...
Sk : ‘ s

Dengen sange: gusar Ho Song lalu banting surat
3 % bl 7
kabar itu- keatas djubin, katanja pada Pauw Long:

~Hm . . . sunggu ku“"r‘g adjar sekali itu kawanan

bangsat . . . Maskipun aku suda briken pengadjaran
pada marika, dengen begitu banjak bangsat-bangsat
jang telah binasa dalem pertempuran di deket Wushi
Road pada baru-baru ini, serta bebrapa banjak di
aniara marika jang suda tertangkep oleh politie, aken
api rupan,a marika tida mendjadi kapok. Pada

b

t€e

bebrapa malem berselang, dengen munamar aku te-

Iah k u fhutw n 161 tundjukan wajang ,,Sin Thian
jaty’, k arut kabar, di itu tempat ada ber-

men,\u‘ en pak'—;-rj- an_mata-mata. Aku masih belon

dapet Kabar pasti tentang hal itu, tetap: sebrapa bisa.
P I , tetag
aku mau menjelidikin kedjurusan itu 2

., Rupanja oamp(m" sekali ‘leaut per t;a*a SEE
Gata Qoroldnnva sirat kabar, sobadcu Liatlab dengen
njata, ini bukannja aku punja surat I\ai,ar jang me-
ngabarken tentang kediadian itu, kerna akit brani
‘tanegavxg kebenerannja ini kabar tida 100% betul.”

Ho Somg lalu pungut kombali itu koran jang ba-
rusan dilem parken ~ olehnja, sérta batja alamatnja
surat kabdr tetsebut: [jAch . . 7 mdt(mm pula: ,aku
i kira ini ada ,,Ji Pao”, ;Ioa tunja i< Bagld "vfengapa
Tkau bilang kabaran idi tida berdasar afas Tebeneran ¥’
miert lanja ity detective dengen Tupa jang mengun-

ré %

i kaki-tangannja bangsat? jang

.ha .. ha...” Pauw Long tertawa dengen

¥
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Pauw Long lalu turunken iapunja tangan jang se-
dari tadi menolak djanggutnja, sesudanja keluarken
sehatang sigaret jang lalu di-isep, ia tuturken pada
Ho! Song bahua iapunja correspondent telah mengu-
sut tentang kebenerannja kabaran tersebut. Kedja-
dian mnemba can atas dirinja Mr. Francis Ling dan
tentang ditjuliknja nona Alice Ling memang betul

5
kedjadian pada dua malem berselang. Aken tetaps,
maskipun’ Kim Siu suda m g usut dengen  terliti
le ini djurusan, hal itu masih tinggal gelap . . . tida

ada saty kawanan badjingan jang dapet ditangkep.
Sampe sckarangrorang tida tau di mana nona Alice
suda disembuniken . . . . Tentang kabaran jang ter-
sebut blakangan, jaitu jang mengenaken dirinja nona
Amalia Huang, Pauw Long telah pcrluken tjari ke-
terangan andm, aken tetapi max}upun ia tjoba buat
ketemuken nona tersebut, m mlut keterangannja
satu pmmtman tua ;(m;., tmg dalem ity rumah di
23rd Sea Coast Avenue, jang Latcmja ada mendjadi
ihunja itu gadis, bahua nona Amalia suda sembuni-

"~ ken dirinja di suatu tempat, jang ia tida tau di mana

adanja . Pauw Long mendjadi sangsi atas ke~
u‘auszanma itu prempuan tua, mustahll sekali satu
ibu tida tau di mana gadisnja sembuni. Maka itu
RPauw Z,Ano lalu dateng pada Ho Song buat diad ak
berdam:.

Setiap waktu, dengen menjamar Ho Song suka

berd; di ploksole-ploksok kota, sekalian buat me-
nielidikin ;;eral\—frcrmma itu kawanan bangsat.

Perlunja Ho f}ung puniz penjamaran itu, agar
sctjara resia ia bisa melandjutken gerakannja buat
niembasmi pada itu kawanan manusia jang tida me-
ngenal Wet Allah dan djuga Wet Negara, Kerna
kawanan bangsat ada sangei banjak, ada suker sekali
buat mengetahuin dengen djelas di mana ad“m;d ma-

rika punja sarang

AP
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Dengen penuh perhatian Ho Song mend «mg@r?cfﬂ
pembitjaraha *mja lapunja sobat, aken tetapi ia ting-
gal diam sekutika laman;,l

»Djadi kau anggep jang kabaran tentang didapet-
nja itu surat antjeman oleh Nona Amaha, tida ber-
alesan P’ &Chllﬂ}d iai berkata pula.

»betul - ” menjaut Pauw Long ,'i‘joba kau
pikir sadga Leglm"—ma bisa djadi jang ibunja itu gadis
tida tau di mana gadisnja sembuniken diri ?”

»Barangkali itu prempuan kuatir, kau ada men-
djadi kontjonja itu bangsat 5

»Ja .. . itupun bisa djadi djuga.“Aken tétapi aku -
(2}

tetep masih bertjuriga dengen tingka lakunja itu
prempuan tua, jang ada sedikit gugup kutika aku
memperkenaiken diriku sebagi satu wartawau jang
‘hendak minta keterangannja nona Amalia . . . 7

Sembari isep sigaret, Ho Song lajangken pikiran-
‘nj dengen tenang, matanja dongak keatas menga-
wasin kaso rumah. =

SHm 7 Shai 200 achirhya kedengeran ia meng-
- grutu: ,,ALu sungguh tida mengarti sekali mr‘r’gapa
‘ntjeknja itu gadis tida ma:ukln sadja uwang itu
dalem salah satu Bank atas namanja nona Amal;a?
Dan ‘apa sebabnja itu gadis sesudanja menerima itu
uwang contant jang berdjumblah bukan ketjil tida
lantas berbuat demikian? Ha . . . di sini ada pokonja

‘itu segala kesulitan . . . Dan lagi, apa sebabnja ka-

wanan bangsat itu dengen *“epe‘ suda (’l'apei me-
njium bau? Aku rasa tentu ada ,,apa-apa’ jang sa-
lah . . . Baeklah kita pergi me '1jd:dﬂ\m ini urusan
kapan kau inginken itu /.., 7

,,Ho’ Song = N lagi Pauw Long’, ,,buat apa
kita musti pi’»" rken hal-hal jang sedemikian itu? Hal
jang Ljh“x‘ tjuma sadja kita puter otak sehingga
membahm kepala terputer, buat memikirken itu suz

sulit dan gandjil?”




.

PSP ATT TTEM? ; 57

,Oh . . . sobat, apa kau lagi mengimpi? Buat apa

kau mengasih aku tau te ntang stal itu, kalu kau

tida mau suru aku puter otak? “Dan d}ugd sekarang
aku mau tanja . . . . siapatah jang dapet membuiti-
ken bahua kabar jang tertulis dalem Ku Pao” itu
TIDA betul ) Apatah lant 'mm kau punja
koran ada 1?“1#(’:}&1(1 r hja saingan; maka kau
anggep 1tu kabara :\pz kau auda pergi
ketemuken ¢ mg unja pikiran,
n;a nona Ama-
lia Hudn@, ds kabar itu suda
mengasih tau kepala poli
Nah .. . sobat, aky rasa kau ada pinter kebli nger.”
Sesudanja begitu Ho

Parasnia
nger perkatahann
ambil gusar pada

e

terhadep itu 1

<
3
at
dt

adatnja dengen baek. p?
wHola”. .. Ho Song . .. kenapa bolehnja kau djadi

djc-m;\@i ?PrHamT) dlmxuﬂ Elaiosha  wha Tuan
vsohott © . .-, denger, kalu orang
i;a segala cbrolannja surat-surat
b ¢ kabaran jang ditulis dalem koran, de-
ngen {ida menjelidikin {entang kebenerannia, aku
rasa orang bisa mendjadi gila. Nah . . . Ho Seng,
aku tida mau berbantahan dmggn kau, kalu kau suka,
marilah kita pergi tangsel perut dulu, sasuda makan,
kau bisa gunaken lagi omkmu jang tadjem - ., .
Akur bt
wAku rasatotakmu lagi Kurang beres pada hari ini
Pavw Long .. wrn sud ah d)angan memaen, mari-
lah kita icen lagl ientang ini sual gen
sungeguh er, aku nanti pergi pada Kim Siu ini
sore, buat 1 a lapunia ke %61 angan. Aku suda sebel
betul "ol sc‘mg sudagar. Oh . . Pauw Long, .
j 2 bisa menahan sabar lebih lama

oy
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lagi. Aku musty bikin' per
itu kawanan 1c;|:u?ul 191 1o sebut namanja  sebagi
,Lawah-lawah Merah”, ,Kedok Ungu” akawapun

Kedok Setan . b1a1pun dengen tjara apa djuga.”
Ho Song undm‘ peras jang Shll‘ff’“hh) hingga Pauw

Long jang taw adatnja ini detective tida mau kata
.suatu apa lagi. Adatnja Ho Song.ac da keras, djikalu
ia suda am b putusan, ia tida aken perduliken apa
jang aken mcn\qadi akibatnja

.,Apat L lcau bersedia buat bantu kepadakt, Pauw
Long? Djikalu aku perlu dengen kau pun;a tenaga
bzmtuazl?’ »,en\atd lagi Ho Song

Alu bersedia buat membantu vadamu dengen
segenep djiwaku, Ho Song. Kapan waktu lkau perlu
dengen aku punja tenaga bantuan, aku havcp kau
tida aken bersangsi lagi buat britau kepadakt 2 saut
nja Pauw Long.

kuudn,a bzt.ara sc“vt

panggil pada Lok Tjoen ddfl ‘berka
j¢ ku rasa hon*b» i kata mustt me-
lakuker penjelidikan jang -berbahaja pada ini
malem . Aku harep kaw suka ?nnm padalc dengen
cc\d'vwﬂ tcngwml S Aas pmntahnm Kim b'u
kita berdua lagi ‘*k(t(,ﬂﬁ n
bunt membasmi T
nja l‘ezzduduk ne
1ja kepolisian dale
1 10 malem, kau he ru% ‘c
sroinja, 10l pun ¢

tetapi aku harcp kau

33

=17
el

a lali berkata:, Tuan Ho Song, aku me-
¢ buat bekerdja di bawah Drmwtahmu

wgusutan dalem <arangnja,

ambil bersenjum.’

]
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maka ity kau djangan kuatir suatu apa, suda tentu
aku nanti membela pada dirimu dengen mati-matian.
Aku bersedia buat turut padamu pada malem mi.”

s1rimd kasih . Lok Tjoen, baeklah kau bikin
persedla 1wn pada malem ini. ‘we“uang kau boleh
undurken diri, pergilah tidur sesudanja bérsantap
sore . . . Djam 7 aku manti kundjungin kau punja
‘chef dan kira-kira djam 8 aku aken kombali
Nah aturlah perbec liahanmu . . . serta makan sampe
kcn)dgg . kerna aku rasa pada malem ini kita tentu
aken berklai kombali d dengen itu bangsat-bangsat.””

Lok Tjoen manggutin kepalanja, lalu masuk ke
dalem.

\
K.

Dengen me nggunaken iapunja katja api, Ho Song

memandang dengen teliti pada suatu kaart kota jang
terpentang di dq}an n‘e&y(m . Bebrapa kali mulut-
ja keluarken perkatahan sz& orang tida mer

i mmbtl sate cod merah, tjorat-tjoret di atas
sepotong kertas, kemudian ita ambil satu liniaal dan
mulai HlCﬂSTUKHI' pandjangnja A sampe D dari schaal-
nja itu kaart kot Bebrapa kali ia kerutken alisnja,
fan sesuda bengong seky itikia lamanja, ia lalu keluar-
- dg‘dﬂ;d buku notitie, di mana i lalu tulis tja=
m&m B boiont - A - DL 7RG U R EHEeE
/ — " minus 6543 — g o000 = 23876 —". Sesudanja
lis begitu, itu decective lalu simpen kombal itu
a menengok pada djarumnja japunja horloge,
it masuk kedalem kamar. Limabelas.
g, satu orang tua jang d@l'djcnggot
pandjzmg, a muka ‘dan rambutnja jang mesum,
keluar®dari dalem itu rumah

A

,M

o

v
W
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a dari Ho Song, Pauw Long lalu puter
Kantoor lisi dari Greater § Shang-
nta Dlt;’irﬂ dengen ;nspecteu‘ Gouw,
51 ngg h tida bruntung sekali, kerna pﬁda
1 da berada: \;alem !:?:.‘1‘(00'{ pohu

w
7 Yj;
o

esok paginja. [tu malem Patw ,Aonr* -a‘n mrwogmm,
satu verslag dari peméreksahan pengadilan Shanghai
atas perkaranja Chen i Hhﬂng jang dipers alahken
dalem satu perkara pembunuhan, di mana ini war-

-fawan telah hadlir dalem sidang pengadilan pada

51
=

siangnja. Ta sama sekali tida duga, pdda itd malem .

uat melakuken satu-per-
erii ternmjata apa jang

terletak di_ seblah
: gian ;ang terkenal dari
edjelekannja itu tempat, pada suatu malem ada ter-
1pat orat g jang lagi duduk bermaen Ma Tjiok.
Rtmlau itu terletak di podjoknja satu gang pand]ang
;ang nembus ke Fu Nam-street. Tenﬂpat #u ter-
letal (h bagian jang sunji dari kota, serta di waktu
malem penerangan di itu bagian ada sanget dielek
sekali. Maskipun Haminte kota ri“ngca radjin telah

berusaha buat membikin ini kota jang besar mendjadi-

permei dan indah, aken tetapi rupanja I Fu Nam-street
itu agak terlupa, kerna djarang sckali kandaran jang
berfalu 1"“ rasedi itu djalanan, terutama pada waktu
‘malem jang gelap gu glita, Oleh kerna hed jang’ se-
demikiag itu, maka pex adudulk di bagian itu iomok
jy, an x\aiq kira-kira 70 m ‘mt lama-
di tempat 1,e’*ﬁ rentian “rram Hstrik,
va pada marika itu kepusatnja kota,

ahari suda £ Abeﬂam diarang sekali
3 = ol

kota musti Mr-\

=
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penduduk’ Fu Nam-street keluar ‘rumah, kalu ‘tida
i jarw sanget penting sekali. Siang-siang

nua rimah suda ditutup rapeé SR

S»

Adapun ;Ll"ﬂb‘ cnan rumah-rumah di Fu Nam'’
street itu d\i? djauh dari I‘-d(,a beres. Di seblah sini
ada gpr(xa aah mplex jang berdeketan
rapetf satu sama laen, se lacn sebrang ter dapet
rumah-rumah model vil 1o bagus modelnja, tapi
Lcrn okannja suda banjak jang rusak®dan gugur.
ndek kita mau mjang jang pemanda-
ng?n di sei'u}éiingnja Fu Nam-street sungguh tida

i ldh} musgim udjan telah tiba, dja-
lmcu- ada merup en sebagi diuga kobokan kemo
kerna lumpur dari tanah betjek dan mengembeng
aer. Run di bagian- straat itu kﬁbanjakan
mendja Icedias nja penggawe? kantoor
dari tin I 1 djuga oleh sekalian

I
1

1
tdS Karmbir

1

kuli-kuli f‘eiaam nan dan hun la*lO‘L}la
Sepem telah dituturken di bagian seblah atas, pada

itu mz;ﬁ

{ii <e‘bmah rumah jang mesum ad ber-
jang sedeng asiknmja maen ma-

t;iof“ satu orang itu lalu menguwap sambil
1g§>rcﬁdcﬁg
o Hm dmg kita orang diwadjibken buat men-

adapun si. Andjing Utan lagi enak-
qug di awang-awang dengen ,Dewi
Asep’ . . .. Sesudanja berkata begitu kombali itu
orang mengu‘ymp lagi, kemudian ia batuk-batuk.

SAcH G aungﬂuh sial betul . . katanja tida lama;
tida taunja suda lebih dari @egcng'ah djam’ ia masih
belon momba}l djuga, apaiah ia uda kesian pada kita
orang jang suda b»"—gitu ketagian 77’

HKau be‘uﬁl‘ sekali, Liok Kouw, aku djuga suda
kliwat me:ﬁ,ganftm qef‘eug ... mulutku djuga suda

1%

sanget a;e?z’glan dengen itu Asep Penghidupan .
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..ha .. ha.."7 tertawa scorang lagi dalem-
mpulan: ,,Si Liu Shiang itu sebetulnja tida
guna sama sekali ... . ia tjuma taunja me-
itu Putri Item sadja. Apatah kau orang kira
aku kliwat kesudian buat mendjaga malem? Apatah

u punja mata tida lengket saking kliwat kepengen
tidur? Nah . . . sudalah, kau orang djangan meng-
grutu pandjang lebar tida gunanja . . . hajo terusin
ini permaenan . . . sampe kita punja pemimpin besar
dateng di sini, apatah kita harus tinggalken ini tem-
pat begitu sadja? Nah . . . sebentar aku mau liat,
apatah kau brani bilang tentang hal itu pada kita
punja pemimpin® Ha . . ha . . ha .. ” orang itu-alu
tertawa besar bergelak-gelak.

$.98

Itu dua orang jang kena disindir oleh si ,,peng-
kor” alias si Wen Tjhoy agaknja mendjadi se-
dikit mendongkol, maka Liok Kouw lalu berkata:
LHola . . . Pengkor . . . enak betul kau gojang lidah,
apatah lantaran kau ada mendjadi ,anak-masnja”
kita punja pemimpin? Sudalah, hajo kita maen lagi
bebrapa puteran, abis itu aku tida perduli, aku nanti
seret si Andjing Utan buat gantiken tempatku di
* sini, kerna aku punja mulut-rasanja suda tida tahan
lagi kapan tida kena di-ukup oleh itu asep dewa . . 7
Sesudanja berkata begitu, maka marika semuanja
lalu tertawa bergelak-gelak, memetjaken kesunjian-
nja sang malem . . ..

Selagi marika ber t;anda sambil bCT(l]udl tiba-tiba
dari satu pintu ada masuk ke dalem seorang jang
berpengawakan = gemuk pendek, ia itulah ada
Liang Ting Fan, kepala dari., Kedok Ungu’; jang
disebut djuga ,,Pemimpin Besar” oleh 1apunja ,anak-
anak”. Itu sekalian bandit-bandit jang sedeng asik-
nja bertjanda lalu mendjadi bungkem dengen men-
dadakan. Marika lalu mendjadi kuntjup’sebagi djuga
tikus-tikus jang sedeng berhadepan dengen kutjing
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garong Semuanja lalu bangun, serta membri hormat
pada itu pemimpin sambil, membongkok dalemy . . .=

,Begimana dengen itu gadis?” menanja Ting Fan
dengen suara angker dan paras muka keren: ,,Apa-
tah kau orang suda preksa itu pintu dengen betul 2

Lauw Hiong lalu berkata dengen laku jang sanget
hormat: ,Semuanja beres . . . kita orang ada men-
djaga padanja dengen keras . . . hingga biar begi-
mana djuga.ia tentu tida dapet melolockcn diri dari
sini. Harep Loo-tjoe djangan kuatir suatu apa . .."

»Bagus,” kata Ting Fan. ,Nah ... . kau orang
boleh kuntji rapet itu pintu depan . . . dan boleh
undurken diri, sampe aku perlu lagi dengen kau se-
kalian.” Dcngen bersenjum, itu kepala bandit lalu
menmggalken itu ruwangan, kemudian ia punja mata
jang tadjem seperti matanja burung alap-alap lalu
ditudjuken kepada iapunja ,anak-anak”, sehingga
marika semuanja tida brani angkat kepala . . . Se-
sudanja memandang pada marika sekutika lamanja
Ting Fan lalu mengilang di satu pintu samping .

Ampir berbareng dengen itu djuga peneranocm
jang terdiri dari satu lampu gantung lalu dipadem-
ken. Dengen berturut-turut itu orang-orang lalu me-
ngundurken diri, sesudanja terlebih dulu mcnffdntu
dengen rapet pintunja itu rumah .

Pada itu waktu, dua bajangan 1tem ada tertampak
berdiri di sampingnja satu rumah jang berdeketan
dengen sarangnja itu badjingan. Salah satu orang
itu lalu mengasih keluar satu barang ketjil dari da-
lem saku tjelananja, jang bukan laen dari satu revol-
ver, dan digenggem keras di tangannja. Dengen ber-
indap-indap itu bajangan lalu menghamperin pintu-
nja rumah itu. Salah satu kawannja berdiri di seblah
kanan buat mendjaga. Marika itu pun bukannja laen
orang dari pada kita punja detective Ho Seng
sama Lok Tjoen jg. sedeng bikin penjelidikan dalem
sarangnja kawanan bangsat.




Suda
adahanh

! 5 } 1 1

tur‘%t 1tu dmumn gin dengen Lempx kedjadian pe-
1'31131#"“&11 dari nona Alice Lfng. :

- Sesungguhnja harus di i
detective ada sanget brani dan
itu. suda menu;am H() SC’”’ punj
kalu satu ;
nanti perdu

ah mehat ity se suda menutup
pinty, Ho Seng ldlu 1 : a4 selcutika la
sebelonnja la mengetok itu pintti. Sesa’at kemu
keadahan ada sunp >eﬂjag, t1da ada seorang puur
J'mg kelvar, maka ini.ada gmmnp ja Lok Tjoen, siapa :
lalu LPWLxﬂg itu pintu dengen sekuatnja tenaga, se-
hingga menerbitken suara Duc“eduh akani keras-wik
., .3iapa?’ kedengeran«satu 'suara cmg memema*
dari seblah idalem. ; : ‘
Ho Song lalu membri tanda pada Lok TFjeen buat .
diam . . . . Tida bebrapa sa’at, lalu kedengeran daon
pintu jang terbuka, dengen tiepet Ho bong lalu ber-
djengkok di bagxan jang gelap, di- -alingin tembok,
serta Lok Tjoen pun mentirut per*‘;uazamja it de-
tective. Pinta lalu terbuka, serta satu badjingan lalts
tongolken kepalanja, sesudanja meliat stuhimgnJa
tida menampak | suatu apa jang menjurigaken, itu
badjingan jang ternjata ada Lauw Hiong, lale me-
ngasith denger suara gerutuban, agaknja ia hendak
menuiup pintu kombali. ‘Aken tetapi, sebelonnja itu
bangsat keburu menutup pintu, Ho Song Jang sedari

tadi ada ‘pasang mata dengen tadjem, sebagi djuga -

seékor harimau ia lalu menubruk pada itu badjingan,
serta dengkulin iapunja perut, sehingga itu bangsat
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lantas rubuh terplanting . . . Lok Tjoen madju men-
deketin itu pendjahat, dan sebelonnja Lauw Hiong
bisa bertreak, iapunja tangan jang keras sebagi besi
suda djato di atas djanggutnja itu pendjahat, sehing-
ga giginja tjopot dan rubuh Dang%n Dengen tjepet,

Ho Song keluarken satu tambang ketpl dari saku
badjunja dan iket Lauw Hiong punja kaki dan ta-
ngan. Dengen brani Ho Song lalu masuk kedalem
ssarangnja’ pendjahat, di-ikutin oleh Lok Tjoen, itu,
reserse jang gagah -brani.

%

Dengen tindakan lebar Ting Fan lalu masuk ke
¢ = = salah satu kamar jang letaknja «i bagian ru-
v _an ketiga dari itu rumah, di mana ada terkurung
nona Alice Ling jang telah ditjulik oleh Ting Fan
dan kambratnja. Memang djuga itu perampokan ada
dilakuken oleh kawanan |, 'Ddok Ungu”, Itu kepala
bangsat lalu keluarken Q(m '*'my selot, jang lantas
diputer di dalemnja itu kelotok jang menempel di
-mulut pintu dan sigra buka pintunja kamar tersebut.
Di satu podjokan jang gelap, nona Alice Ling sedeng
berduduk di atas satu tapang kaju, serta senderken
kepalanja di tembok jang mesum dan dingin.

Ting Fan lalu menghamperin pada itu gadis, ia
memandang orang punja muka dengen satu lampu
batterij, sambil bersenjum itu kepala bangsat ber-
kata: ,,Hei ... nona manis ... Lebih baek kau turut
aku punja kahendak . . . Aku ada sanget tjinta pada-
mu, nona, maka itu, aku Qe‘ﬂ”adja tida mau djalan-
ken kekerasan terha aep dirimu. . . . . Kalt aku mau,
suda tentu dengen gampang barija aku bisa berbuat
begitu. DJII\LJL‘ kau masih tetep berkepala batu . . .
nistjaja kau aken mendjadi sanget memese, dan
djangan kataken bahua aku, Liang Ting Fan, ada
berlaku keliwatan.”
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- Itu gadis tida menjaut, rupanja sadja ia punja
sumanget suda tida ada lagi dalem badannja. Paras-
nja sedih, serta kedua matanja ada benggul dan me-
rah, kerna terlalu banjak menangis. Di sampingnja
ada terletak satu piring dengen nasi dan sedikit sa-
juran, serta aer minum, jang sama seckali oleh itu
gadis tida pernah di-itjipken maskipun itoe semua
makanan disuguken dari tadi siang kepadanja.
Rambutnja itu nona jang item ada turun teruwé-
ruwé, kerna tida disisir . . . la  diam sadja sebagi
patung, djuga ia tida mau denger atawapun ambil
perduli antjemannja itu kepala bandit.

Liang Ting Fan mengawasin lagi pada iapunja
korban sekutika lamanja, kombali ia membudjuk:

.Nona . . . kalu kau suka mendjadi aku punja
istri . . . aku tanggung kau tentu nanti mendjadi
puas. Apa sadja jang kau inginken, alxu bisa penuh—
ken. Djangan kuatrr aku tida nanti sia-siakeéh kau
punja diri . . . . 7 Kemudian dengen kelakuan jang
sanget mcndjemuhken, Ting Fan lalu pentang ke-
dua tangannja, agaknja hendak memeluk pada itu,
gadis. Kombali itu gadis tida berkata suatu apa, se-
olah-olah iapunja diri itu suda tida bersumanget . . .

Selagi Ting Fan hendak mendjalanken iapunja
~rol” jang sanget kurang adjar, sekunjung-kunjung
ia mendjadi sanget terprandjat, kerna ada terdenger
suara ribut-ribut di luar kamar, dibarengin dengen
_ledakan-ledakan sendjata api . . . . Itu kepala pen-
djahat lalu rabah iapunja pinggang, tjabut satu sen-
djata automatic dan melompat keluar kamar dengen
tjepet sekali. Di bagian ruwangan tengah, Ho Song
dan Lok Tjoen sedeng terkepung déngen bebrapa ka-
wanan bandit, tetapi dengen tabah marika melawan
itu kawanan bandit.

Dua bandit suda rubuh menggletak di atas djubin
dengen tida bisa bergerak lagi . . . . Ting Fan lalu




B ELATE TTFM? " 67

tudjuken iapunja revolver dan lepasken satu tem-
‘bakan pada dirinja Ho Song, aken tetapi, dengen
berlindung di blakang alingan satu pintu angin, He
Song bisa luputken dirinja dari itu tembakan. De-
ngen gesit sebagi djuga lindung, ini detective jang
tida takut mati, lalu gulingken badannja. Kemudian
Ho Song bales menembak dengen sekenanja sadja,
kerna dengen mendadak lampu-lampu di ruwangan
1tu suda dipademken oleh Teng Hoan.

Lok Tjoen pun mengamuk dengen heibat, dan Liok
Kouw suda binasa dalem iapunja tangan di bawah
tangga loteng. Ting Fan jang meliat gelagat ku-
rang cnak, dengen sigra mengilang di satu pintu . . .

Kemudian Ho Song berhasil menjalahken lampu,
kerna rupanja sadja itu kawanan bandit dalem itu
rumah tida sebrapa banjak. Ta lalu lepas brapa kali
tembakan dalem itu rumah buat menakutken kawa-
nan bandit jang laennja, aken tetapi ternjata jang
marika semuanja suda kabur . . . .

Tiga bangsat telah diketemuken suda mendjadi

korban pelor, serta dua antaranja rubuh dengen
" pangsan di deket tangga loteng . . . .
- Pada itu malem Ho Song lalu bawa nona Alice
Ling kekantoornja Kim Siu, siapa lalu kirim satu
pasukan pglisi bersendjata ke F'u Nam-street buat
mendjaga kalu-kalu sadja kawanan ,Kedok Ungu”
kombali lagi . . . .

1X.

»Bravo . . . Ho Song,” kata Pauw Long kutika ia
ketemu dengen itu ,sahabat karib”. , Sesungguhnja

kau punja njali ini ada njali harimau . . . Ho Song,
aku harus kasih slamet padamu . . . . 7"
gDjangan bitjara segala nonsense . . . Pauw Long.

Betul aku suda dapet menulungin pada nona Alice
Ling, aken tetapi urusan belon mendjadi beres . . . .
kau tau?”’
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»Hei .. . apa lagi jang kita harus berbuat?” me-
nanja Pauw Long.

»Apatah kau suda lupa tentang ,urusannja’ nona
Amalia?”

,Oh . .. ja, ampir sadja aku lupa . . . Tetapi apa
jang kau mau berbuat?”’

»ltulah kau nanti liat sadja. Tapi aku harep pada
i malem djam 11 kau suka dateng kemari .
Aku mau kau dapet satu ,,stof” baru buat kau punja
Ji Pao. Kau harus membekel sendjata, Pauw Long,
kerna aku kuatir kita harus menggunaken barang
i oY

Pauw Long berdiam, agaknja ia bersangsi.

SHer o P katy ldgl Ho Song: ,dpatah lau tida
may’ ikut? Apa kau takut . . . mati??
»Ach . . . Ho Song, kau selamanja pandang aku
sebagi djuga satu pengetjut,” berkata ini wartawan,
bae‘\lah . . . sebentar malem aku nanti dateng.”
>k

&

Pada kira-kira djam 12 malem, satu mobil ada
brenti di depannja 23rd Sea Coast Avenue, tiga
orang turun dari kandaran tersebut.

,Oh . . . sungguh ada satu waktu jang aneh sekali
buat orang menemuken satu gadis . . . ” kata Pauw
Long pada Ho Song, kerna marika itu pun bukan
laen dari pada kita punja sobat-sobat lama.

"Ho Song tjuma manggutin kepalanja sambil ber-
senjum dan dengen iapunja lampu batterj ia lalu
suluhin pada keadahannja itu rumah dengen teliti.
Langit ada gelap, di atas tjakrawala sama sekali tida
tertampak b‘ntanmbmtang Pada waktu itu rumah
gedong tersebut seolah-olah ada diliputin oleh selimut
jang tebel dan gelap sekali. Ho Song meliat kekanan
dan kiri, kerna itu ada mendjadi iapunja kebiasahan
kapan sedeng menjelidikin sesuatu hal . . . . Aken
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tetapi di situ sama sekali tida ada keliatan sesuatu
benda apapun djuga jang bisa menimbulken orang
punja ketjurigahan . . . . 5
Djalan besar ada sunji, dari kedjauhan ada ke-
dengeran ombak jang memaluh-maluh pinggiran
tembok dari Pier. Letaknja rumah No. 23 ada ter-
pisah sedikit djauh dari gedong-gedong jang laen.
Di samping kiri ada terdapet satu garage auto. Pe-
karangan di bagian depan ada penuh dengen rumput-
rumput tebel dan sama sekali tida terdapet puhun-
puhun bunga jang tertanem di situ, sebagi djuga di
laen-laen rumah jang berdeketan, di mana ampir
rata-rata ada terawat dengen rapi — hingga ternja-
talah, babua orang jang menempatin rumah itu masih
baru, dan belon lama. Di satu podjokan ada terletak
pasir-pasir kapur jang suda kering, jang ditinggal-
ken telantar di dalem satu peti kosong, rupanja sadja
orarig baru bekerdja buat membetulken salah satu
bagian dari rumah tersebut.
Setelah m@ngawasin keadahan di sekiternja rumah
" itu, Ho Song lalu bersenjum, kemudian ia lalu tjen-
drongken mulutnja di kupingnja Pauw Long serta
bisikin padanja bebrapa perkatahan.
Pauw Long agaknja sedikit terkedjut, tetapi ia
bersikep tenang, serta manggutin kepalanja.
Kemudian Ho Song berkata pada T.ok Tjoem:
1ok Tjoen, aku harep kau berdiam di sini, serta
berdjaga-djaga, kalu sadja ada orang jang menjuri-
gaken dateng kedalem ini rumah, selagi aku dan
Pauw Long berada di dalem, kau boleh tahan ke-
padanja. Atawa, kalu perlu kau boleh gunaken kau
punja sendjata api . . . . Bisa djuga kau kasih tanda
dengen suitanmu jang njaring dari kedua djarimu,
mengarti?”’
Lok Tjoen manggutin kepalanja. ,,Baek . . . tuan
Ho Song, aku bersedia buat segala kedjadian.”
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Ho Song dan Pauw Long lalu madju kedepan, ia
suluhin merk jang terpantek di pintu pekarangan
depan. Merk itoe ada terbikin dari kaleng jang di-
tjat biru muda, serta hurufnja ada ditjat putih. Ter-
njata sekali bahua merk itu masih baru.

Huang Chin Mey (Amalia Huang)

Ho Song berdiri tegak, ia lalu awasken merk nama
itu sedjurus, kemudian ia pademken iapunja lampu
batterlj dan djalan balik samperin pada Lok TJOCI’I;
Jang pada waktu itu 5edeng berdiri di sampingnja
iapunja auto. Aken tetapi kombali Ho Song meran-
dek . . . dengen suara pelahan ia lalu berbisik pada
Pauw Long, jang terus ada mengikutin kepadanja
sebagi djuga satu andjing jang setia pada tuannija.

,Kuntjilah auto itu, serta matiken mesinnja . . &
aken tetapi bilang pdda Lok Tjoen, bahua lampu bla-

kangnja harus dikasih menjalah . . . tiga kali njalah
dan tiga kali padem . . . itulah dda satu tanda buat -
pasukannja Lee Poo Sien, jang djuga ada di seku-
lilingnja tempdt ini . Iakulxenlah prentahku de-
ngen baek .

Pauw Long lalu menjebrang djalanan buat kete-
muken pada Lok Tjoen dan menjampeken pesenan-
nja itu detective. Sesuda mana, Pauw Long lalu me-
njebrang kombali buat dateng pada sobatnja.

s Marildh . Pauw Long . . kau turut aku .

33

Pengrasahan sangsi ada tertampak di paras muka-
njd itu journalist, aken tetapi, matanja Ho bong'
Jang tjeli suda dapet meliat itu perobahan dari ia-
punja sobat. Pauw Long memandang pada Ho Song
sedjurus, kemudian ia sigra berkata:

»Djadi kau ingin jang aku turut masuk kedalem
ini rumah ... . Ho Song?”
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»Pauw Long . . . sobatku. Sedikit sekali aku men-
duga jang kau ini ada mempunjai kebranian sebagi
aku. Bukantah tadi kau telah berkata kepadaku, se-
blonnja kita brangkat, bahua kita punja kepergian
ini aken menampak bahaja, atawa dengen laen per-
katahan, kita bakal masuk kedalem djebakan? Nah,
kalu betul sadja kau punja dugahan itu, apatah kau
tega hati buat berpelok tangan dan meliatin sadja
kalu-kalu aku ,betul” mendapet tjilaka? Nah . . .
sudalah, kalu kau takut masuk, kau boleh tunggu
di luar . . . aku nanti menjelidikin sendiri sadja . . .
Sungguh aku tida sangka jang kau punja njali ada
sebagi djuga njali tikus . . . Djangan gusar sobat.”
Se-abisnja berkata begitu, agaknja Ho Song sebagi
djuga hendak masuk kedalem itu rumah gedong.

,, Tahan; He Seng . . . aku tjuma maen-maen sa-
dja . . . ” kata itu wartawan, kerna mukanja suda
mendjadi merah padem . . . ia merasa ,malu” suda
kena disindir oleh perkatahannja iapunja sobat jang
wtadjem” sekali . . . . Ho Song, aku pertjaja pada-
mu . . . Tadinja aku sama sekali tida menduga jang
kau ingin bikin pepreksahan djuga di dalem ini ru-
mah. Aku pikir tjukup dengen memereksa di bagian
luar sadja . . . suda tentu sekali aku ada bersedia
buat mengorbanin aku punja diri buat kau . . . ”

»Djangan gusar . . | sobat, aku'pun tjuma omong
maen-maen sadja . . . 7 Se-abisnja berkata begitu,
itu detective jang aneh lalu tertawa . . . .

Pada waktu itu djuga marika berdua lantas ber-
djalan masuk kedalem pekarangannja itu rumah jang
luas. Selagi berdjalan, Ho Song lalu lompat keseblah
kiri, serta tangannja ada bersedia dengen iapunja
sendjata api. Pauw Long mendjadi terkesiap sedikit,
ia pun lalu menjabut sendjata apinja, genggem de-
ngen japunja tangan kanan,
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,Ada . .apa ... Ho Song? Apatah kau telah me-
liat sesuatu apa jang menjurigaken?”

= Secitts. .2 diam duli; Bapw Tong. oo iy
Ho Song dengen suara berbisik. ,Ja . . . ada satu
hal jang penting . . . Kau ada membekel browning
bukan?”

Pauw Long manggutin kepalanja. ,Kau suda per-
nah meliat aku punja sendjata api . . . bukan? Hola
sobat, bilanglah terus terang, dj J(mmm kau bermaen
tjangkriman di waktu beguu, Apa kau ingin aku
gunaken sendjata itu?”

He Song lalu berkata: ,,Ha . . . siapa fau . . .
bukan?” Kombali itu detective lalu tertawa, sehing-
ga Pauw Long mendjadi heran atas kelakuannja Ho
Song, jang mirip seperti orang edan.

Kemudian Ho Song lalu menghamperin bel elec-

trisch jang berada di depan pintu rumah. Aken te-
tapi seblonnja ia merabah itu bel, Ho Song lalu me-
noleh pada Pauw Long, kemudian dengen suara jang
sedikit keras ia lalu berkata pada sobatnja, serta
paras mukanja pun mendjadi sungguh-sungguh.
_ ,,Denger baek-baek, Pau‘v Long . kalu kita ma-
suk kedalem ini rumah, aku tida tau apa jang aken
kedjadian sebentar lagi. T€tdp1 aku suda 'nengambd
putusan pasti, biar apa pun aken terdjadi, aku musti
bikin peritungan pada itu kawanan bangsat jang
kurang adjar. Djikalu kau punja hati kurang tetep,
seria bersikep mundur madju, lebih baek kau kom-
bali sadja ke dalem auto bersama Lok Tjoen dan
menunggu padaku . . . 7

Ttu wartawan lalu mengawasin pada sobatnja de-
ngen mata tadjem, sebagi djuga ia ingin mengetahuin
apatah sebetulnja ada mendjadi kehendaknja itu
detective, aken teiapi parasnja Ho Song tetep angker
dan tida berobah . . . . Hal mana telah njata bagi
Pauw Long, bahua ini kali Ho Song ada omong de-
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ngen sungguh-sungguh dan bukan memaen lagi se-
perti tadi . . . . Dengen suara plahan kemudian Pauw
Long lalu berkata: ,Ho Song, aku rasa sekarang
aku suda mengarti baek apa jang ada mendjadi aku
punja kewadjiban . Sajang sekali jang kau ada
kurang pertjaja kepada diriku. Baek, Ho Song . .
dengen hati tetep aku nanti mengikut kau masuk
kedalem ini rumah . . .7

Ho Song lalu djabat tangannja Pauw Long de-
ngen kentjeng dalem ia punja tangan, !

kemudian,
dengen tida bersangsi lagi, Ho Song lantas pentjet
knopnja bel electrisch. Sesa’at kemudian lalu ter-
denger suaranja bel jang berbunji dengen njaring
di dalem itu rumah, dalem kesunjiannja sang malem.

Lima menit telah berselang, masih sadja tida ada
terdenger suara suatu apa dalem itu rumah. Ho Song
mementjet terus itu bel dengen tida mau brenti . . .
Lama djuga, dari dalem rumah baru keliatan sinar-
nja lampu electrisch jang dikasih menjalah, serta
satu bajangan lalu tertampak di mana djendela katja
jang terbikin dari gelas tebel. Tida antara lama, pin-
tu lalu terbuka, dan satu prempuan muda jang ber-
paras tjantik, rambutnja jang item djengat, telah
berdiri di hadepan marika .

Parasnja itu prempuan (jang keliatannja ada se-
bagi djuga satu gadis) ada putjet dan lesu, maski-
pun demikian parasnja itu prempuan ada tjantik se-
kali. Rambutnja ada dipotong menurut ,style” jang
paling baru, beromobak-ombak dan kriting, warna
nja rambut itu pun ada item djengat dan tersisir
rapi. Alisnja melengkung sebagi djuga bulan seblah
dan bibirnja dipoles dengen lipstick, membikin pa-
rasnja itu nona ada sebagi djuga satu bidadari tjan
tiknja. Ia ada berpakean dari bahan sutra biru muda.

Ho Song lalu memandang dengen tadjem pada itu
gadis, serta diam-diam Pauw Long pun turut me-
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mudji di dalem }*atmja tentang ketjantikannja. Bau
harum dari aer wangi berkcsmr di sekuliling badan-
nja itu nona. Ho Song liat jang gerakannja itu nona
ada lemah lembut, tjuma sadja matanja ada bersorot
tadjem, menandaken bahua prempuan itu ada beradat
keras, dan bersifat . . . alim polesan.

Kutika itu gadis dapet meliat pada Ho Song dan
Pauw Long, sekunjung-kunjung ia mendjerit dengen
suara tertahan, bahna kaget . . . kedua tangannja di
tekepken pada dadanja, serta >e]uruh tubuhnja ke~
liatan bergumeteran. Dengen tjepet agakma ia hen-
dak berldlu buat menutup kombali pintu rumabh, -te-
tapi kita punja detective 1ang bermata tjeli, sigra
d]ugd menjekel fangannja itu gadis jang mungil .

,.Djangan takut, nona jang baek, aku pertjaja ba—
hua kau ada nona Amalia. Kita ada di antara kawan
sendiri, dan bukannja musuh . . . ” kata Ho Seng
dengen suara manis.

“Algkira. . ach . ma’af tuan. . aku sedeng
menunggu kedatengannja orang pohtle buat men-
djaga ini rumah, pada malem ini . . . Aku suda ber-
temu dengen Inspecteur Gouw tadi pd”l dan ia ber-
djandji buat kirim iapunja orang-orang ini malem
kesini. Ma’afkenlah padaku, tuan-tuan, kerna aku
punja pikiran sedeng kalut. Amalia itu betul ada
namaku . . . tapi, ma’af, aku masih belon kenal tuan-
tuan ini siapa adanja. Apatah jang mendjadi maksud
tuan-tuan menvundjunmn ini rumah pada waktu be-

gini? Aku sebetulnja sedeng menungguken keda-

tengannja satu Detective jang katanja aken dikirim
kemari oleh Inspecteur Gouw.” Sesudanja berkata
demikian maka itu gadis lalu awasken pada marika
berdua dengen mata tadjem.

Ho Song berdiam sed}urm aken kemudian ia lalu
berkata pula: ,,Oh, ma'af, nona, kalu kau sedeng
menungguken kedatengannja tetamu, djadi kiranja
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kat anggep bahua kita berdua ada mengganggu pada-
mu; bukan? Ja, -aku tau . . . Belon, nona Amalia,
sang waktu masih belon ada begitu laat sebagi kau
duga, kerna sd\'arzmg ini baru djam 11.35 malem.
Aku heran . . . ja heran sekali, baglmana orang orang
polisi mau djaga di sini pdda ini malem dengen da-
teng kemari? Lagian pula, kenapa sampe begini wak-
tu marika masih belon dateng djuga? Oh . . . nona
jang tjantik . . . harep kau djangan maen komedi
lagi terlebih ldma mengu get tentang adanja itu ba-
haja jang kau aken sigra melanggarnja.”

Keliatannja itu prempuan ada sedikit terprandjat
waktu mendenger perkatahannja Ho Song, aken te-
tapi dengen tjepet ia bisa tetepken hatinja . . . .

»Memang d}uga tuan, seharusnja suda musti ada
bebrapa orang polisi di luar rumah. Boleh djadi
djuga tuan, bahua marika itu ada menjembuniken
diri di suatu tempal jang letaknja tida djauh dari
sini, tuan . . . entah siapatah adanja tuan-tuan ini?
Dan apatah jang mendjadi kau or'mg punja maksud
dengen bikin kundjungan kemari pada waktu malem
buta begini?” menanja lagi nona Amalia dengen pa-
ras jang sungguh-sungguh.

,Nona Amalia . . . namaku dan djuga namanja
ini tan kau tida usah tau,” kata Ho Song sambil
menundjuk pada Pauw Long: ,,Anggep sadja bahua
kita ini ada ,orang-orang aneh”. Suda tentu kita
ada mempunjain maksud baek dengen bikin kundju-
ngan pada malem ini.”” Sehabisnja berkata begitu,
itu detective lalu briken tanda pada Pauw Long de
ngen iapunja lirikan mata jang tadjem.

Pauw Long jang mengarti maksudnja itu lirikan,
dengen tjepet lalu bertindak masuk dan . . . mengun
tji pintu, jang anak kuntjinja sigra djuga dikasih.
masuk‘ dalem 1apunja saku.
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Prempuan itu agaknja merasa kuatir dan . . . ke-
takutan, aken tetapi Ho Song jang tjerdik lalu ber-
kata lagi: ,,Tida apa, nona, djangan kuatir suatu apa.
Di luar hawa udara ada demikian dinginnja, dan lagi
pula ini bisa menerbitken orang punja ketjurigahan
kalu kita berdiri di luar rumah, sedeng kita ada mem-
punjai banjak sekali hal-hal penting jang hendak di-
tanjaken kepadamu.”

Nona Amalia tida bisa berkata suatu apa lagi, ia
berdiam, tetapi dengen njata Ho Song bisa meliat
itu perobahan di paras mukanja . . . Alisnja pun
turut dikerutken begitu rupa, serta napasnja sengal-
sengal sebagi djuga orang jang ketakutan amat sa-
nget ! Gadis itu lalu sedakepin kedua tangannja di
iapunja dada, sebagi djuga satu persakitan jang se-
deng menungguken putusan pengadilan .

. Apatah maksud tuan sebetulnja hendak menulung
kepada saja?” achirnja ia berkata dengen suara ter-
putus-putus dan di tenggorokan. ;Siapatah adanja
tuan-tuan ini? Apatah tuan-tuan tida ketahui bahua
siapa sadja jang aken tjoba lepasken diri saja dari
tjengkremannja itu kawanan bandit, djiwanja sen-
diri pun ada terantjem bahaja ... ?”

,,Tunggu sebentar . . . nona Amalia,” kata Pauw
Long, ,aku mau tanja kepadamu, kutika kemaren
‘dulu siang aku berkundjung kemari, menurut kata-
nja satu prempuan tua jang mengaku ada mendjadi
ibumu, bahua kau telah pergi sembuni kelaen tempat
jang ia sendiri tida tau di mana adanja, aken tetapl.
begimana bisa djadi jang pada waktu malem, kau
‘brani berdiam dalem ini rumah:” :

Ditanja begitoe Amalia tida bisa lantas kasih pe-
njautan. ia bengong dan bersangsi sekutika lamanja,

sebagi djuga orang jang sedeng bingung buat tjari .

perkatahan guna membri penjautannja. Meliat begitu
Ho Song sigra djuga mendesek lagi dengen iapunja
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pertanjahan: |, Biarlah kau suka tetepken hatimu
jang berkuatir, nona Amalia, aku hendak tanja se-
dikit padamu, apatah kiranja pendjahat-pendjahat
itu suda perna mengantjem padamu sendiri? Atawa
dengen laen perkatahan aku maksudken, apatah nona
suda perna bitjara dengen salah satu di antara itu
kawanan bangsat?”’

Pernah bitjara kepada itu kawanan bangsat .. ?
Huh . .. kau djangan m“r‘y*"en segala pertan]ahar\
;dpcr mustahil, tuan, suda tentu belon pernah sekali-
kali . . . tuan, aken ftetap: meliat pada marika ..
memang d]ucfa suda pernah.” Parasnja itu prempuan

kgh&tdnn]a mendjadi putjet, seluruh badannja gu- -

meter, seolah-olah ia itu ada sanget kuatir sekali.
Kapantah kau suda pernah melihat pada itu ka-
wanan bandit?” mendesek itu detective.

,Pada tadi siang . . . sekira djam 11 pagi ... Aku

brani sumpah tuan . . . bahua aku telah meliat pada
marika itu dengen berkandaran satu auto sedan jang
ditjat item, &61111 liwat bebrapa kali di depan rumah-

“ku, Pada kutika itu aku sedeng berdiri di depan

pintu pekarangan. Oh . . . tuan, sungguh mengeriken
sekali buat meliat pada itu mata jang . bernjala
sebagi djuga matanja satt harimau jang hendak me-
nerkem mangsanja . . . Aku lantas masuk kedalem
dengen ketakutan . . . Bcbxap“ menit kemudian aku
telah ketemuken sepotong kertas ketjil jang ada . . .
tulisannja di kolong pintu rumah . . . Oh tuan, sung-
gu aku ada sanget takut sekali, dan sampe ini waktu
kalu menginge‘c tentang hal nu hatiku masih saaja
berdebaran . . . dan sanget bingung.”

JApatah surat itu masih ada padamu?’ menanja
2
Ho Song dengen suara tandes.

,Oh, ada | . . tuan, apatah tuan ingin liat surat
itu ? Baekiah tuan ikut padaku, aku nanti ambil . . .
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&
,,D1i mana kau taro itu &urat, dan apa perlunja kau
‘snnpcq itu surat?”’ menanja lagi Ho Song dengen
suara tecep.

SPerltara . . 07 Ja suda tentu sadia aku musti
serahken itu surqt pada polisi. Apa tuan ini bukan-
nja ada orang polm jang sedeng menjamar . . . 7
Ach . . . kau bikin aku ketakutan setengah mati . . .
tuan,” prempuan itu bersenjum, aken tetapi matanja
Ho Song jang tadjem bisa liat jang itu tjuma buat
membikin tetep sadja hatinja itu prempuan jang ber-
gontjang keras, ternjata dari iapunja dada jang se-
ngal-sengal dan kringetnja turun mengutjur deres.

h . . . boekan, nona Amaha jang manis, Kliru
aekah duka u kau mtn,angna jang kita ini ada orang-
orang polisi . . . . aken tetapi, polisi atawa bLLan,
kita rasa kau tida perlu tau, asal sadja kita bisa dapet
membri pertulunb(nl padamu . . . ” kombali Ho Song
membri lirtkkan pada Pauw Long, jang rupanja ada
mengarii apa jang dimaksudken oleh itu detective.

Harep kau bitjara dengen sedjudjurnja dan terus
terang . . . nona Amalia,” Pauw Long tjampur bi-
tjara: ,,Aku hendak tanja kepadamu, apa sesungguh-
nja kau ada bermaksud buat menjerahken uwangmu
itu menurutin keinginannja itu kawanan pendjahat ?”

,Oh . . . suda tentu tida, tuan. Siapatah jang ingin
menurutin itu permintahan jang gila . . . tida, tida, -
maskipun satu sen pun aku tida kesudian menjerah-
ken aku punja uwang. Harep tuan suka kasih undjuk
padaku, begimana ,djalannja” agar aku bisa dapet
- meluputin diri dari antjemannja kawanan bangsat?
Oh . . . tuan-tuan, sesunggunja djuga aku bisa djadi
»mati berdiri” lantaran sanget kesel dan djengkel.”
Aer matanja itu nona mengembeng di kedua mata-
nja, serta dengen sapu-tangannja jang berbau harum,
ia lalu keringken iapunja aer mata jang turun me-
ngutjur.
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Keliatannja Pauw Long ada sanget berkesian pada
itu gadis jang bernasib malang . . . Ho Song berdiri
dengen tenang, ia keluarken dompet s1garet ambil
satu batang roko dari situ, kemudian tawarken pada
nona Amalia jang me‘nampik, tetapi Pauw Long am-
bil sebatang serta terus di-isep.

,Nona Amalia . . . 7 kata itu journalist dengen
suara pelahan:  aku sungguh kurang mengarti, me-
ngapatah uwangmu itu kau tida mau masukin sadja
kedalem Bank? Di manatah kau taro uwangmu . . .
apatah itu uwang ada disimpen dalem ini rumah?”

Ho Song berdjalan mundar-mandir sambil gen-
dong tangannja keblakang, sebagi djuga orang jang
asik berpikir, sambil sebentar-bentar kebulken asep-
nja iapunja sigaret dengen tenang . ...

Amalia Huang tida menjaut atas pertanjahannja
Pauw Long, keliatannja ia sedeng tjari perkatahan
buat pertanjahan itu seblonnja ia membri penjautan.
Sesa’at kemudian ia lalu berkata lagi: ,,Suda tentu
tuan, uwang itu ada tersimpen dalem ini rumah.
Alku suda tjoba umpetken uwang itu sebrapa bisa
dalem salah satu tempat jang sanget ter-resia sekali,
dalem aku punja . . . kamar tidur. Memang djuga
sebetulnja aku berniat buat masukin uwang itu ke-
dalem Bank selekas mungkin, aken tetapi siapa njana
jang kawanan bangsat suda dapet menjium bau ter-
lebih dulu, oh . . . tuan-tuan, kesianinlah padaku . . .
satu gadis jang lemah.” Prempuan itu lalu tarik
muka sedih.

Ho Song jang sedari tadl tida tjampur bitjara,
Janjas berkata dengen suara jang sedikit keras:

»Nona Huang . . ., apatah kau tida insjaf bahua
kedudukanmu. dalem ini rumah sungguh ada sanget
berbahaja? Di luar aku punja auto ada siap menung-
gu, maka itu kalu kau suka turut, lekas ambil uwang-
mu sekarang djuga, beresin kau punja pakean dan
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laen-laen barang ketjil jang berharga, dan bersama
thumu kita nanti pergl di satu tempat jang slamet.
Inilah ada aku punja nasehat kepadamu, d}lkdlu sadja
sesungguhuja kaw mgin ditulung. Biarlah aku bitjara
terus terang serta memperkenamen aku pun;a diri
padamu. Aku ini ada detective Ho Song jang pasti
kau suda denger, serta ada bekerdja djuga memban-
tu pada Inspecteur Gouw Kim Siu. Dan ini tuan
(sambil menundjuk pada kawannja), ada aku punja
sobat baek, jaitu Pauw Long, satu journalist jang
tegkenal dari [J1 Pao” .. Maka ity hamlﬂh djan ngan
kita buang tem pc @CI“"CH pe”t,sma . . . kerna setiap
detik ada sanget bennr

Kombali Amalia tida mcnjaut. tetapi muka nja lalu
ditundukin serta Tancdv**m }ancf ketjil mungil ber-
maen-nlaen dengen Sapu-tangan jg. udjung-
nja dipelintir pergi dateng. engen mendadak kutika
mendenger Ho Song menjebut iapunja nama, paras-
n)a Amalia berchah pm]e '( gigit le“"i]a buaL me-
nahan geterannja iapunja djantung jang berdebar.
Perobahan mana tida terluput dari pemandangannja
Ho Song jang tjeli.

o

,,Kenapa kau berdiam sadja . . . nona? Apa kau
ada merasa kuatir?”’ kata lagi Pauw Long. _
Oh . tuan - . Ho Seng . kombali ia ber-

diam. Kmmget dm@m ;na‘am mengutjur dari dji-
datnja itu prempuan. Matanja jang djeli lalu ditudju-
ken keseputernja ruwangan, agaknja ia bersangsi
buat mengambil putusan . . . Achirnja ia berkata
dengm suara pelaban, tetapi teges: ,,Sesungguhn;a
djuga aku harus haturken banjak trima kasih atas
tuan-tuan punja perhatian terhadep diriku . . . te-
tapi . . . sunggu menjesel sekali . . . ach . . . sunggu
berat hatiku buat ,meninggalken” ini rumah jang
sedemikian tjantik, kerna . . . aku suda tinggal di
sini buat sekean taon lamanja ., . ”
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Sekunjung-kunjung Ho Song lalu tertawa.njaring
bergelak-gelak: ,,Ha . . ha . . ha . . Djadi kau me-
nolak . . . eh? Sungguh aneh betul, kau bilang suda
tinggal ch sini buat ,sekean taon” laman]a R
Aku tau betul jang rumah-rumah di ini bilangan
baru selesei diberdiriken kira-kira anem bulan ber-
selinpat o hiae, s sha Y

F’arasnja Ho c%ong tida undjuk perobahan suatu
apa. Dengen tenang ia isep lagi sebatang sigaret jang
ia ambil dari dompet rokonja

Pauw Long sigra berkata lagi: ,Djikalu kau tetep
menolak . . . nona Amalia, menjesel kita pun tida
bisa berbuat sesuatu apa jang back guna melindungin
kau punja keslametan. Kau bilang suda tinggal di
sini ,,sekean taon lamanja”, tetapi aku meliat njata
‘jang kau punja merk nama di muka pintu masih
-sanget baru sekali, djadinja kau suda berdjusta pada
kita, kerna ternjata kau tinggal dalem ini rumah
belon lama dan . . . rupanja sadja kau baru pindah.”

»Bukan begitu sadja . . . ” menjelutuk Ho Song:
- ,Bukan sadja itu merk nama masih baru . . tetapi

djuga itu kaen gordijn di djendela samping . . . pun
masih baru . . . kerna aku meliat ada sepotong tuhsan
dari harganja barang itu jang masih menempel di
situ . . . Kau suda beli dari Wing On Company buat
harga :i: 2.50 semeternja . ... bukan?”’

Seblonnja itu prempuan bxsa menJaut dengen tje-
pet Ho Song lalu keluarken iapunja revolver, sen-
djata api mana lantas ditudjuken dengen langsung
kearah dadanja nona Amalia . . . hingga membikin
seluruh anggota badannja bergumeter, serta muka-
nja mendjadi sanget putjet. Berbareng dengen mana,
Pauw Long pun siap sedia dengen iapunja browning.

»Djangan bergerak . . , nona Amalia , . . atawa
apa sadja jang mendjadi namamu . . . Kalu kau ber-
gerak sedikit sadja atawapun bertreak, nistjaja aku

>
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mati x\ep}da'ﬂu Sekarang .
" menjéntak Ho Song denocn
membikin Amalia’ mendjadi sa-

_Kapan kau sudah pindah kemari?’ menanja Ho
Seng deéngen paras keren. :

..Baru hari Selasa, djadi;. . . lima hari berselang,”
kata itu prempuan dengen suara jang terputus-putus
serta bergumeteran

SE L kata 1ag1 Ho Song: ,,Siapdtah
sebetulnja jang suru padamu buat djalanken ini per-

maenan ,komedi”? Ketahuilah olehmu . . bahu‘i‘,

aku, detecme Ho Song, selamanja aken mermtangm
terus pada pekerdjahannja kawanan bangsat. Kalu
kau punja djiwa mau slamet . . . hati-hati nona . . .
djangan tjoba buat merat, kerna pertjuma sadja I <au
tida dapet melolosken diri . . . ”

Pauw Long jang meliat itu prempuan ada’ blkm
gerakan seperti hendak lari, dengen tjepet 51gra to-
dongm iapunja sendjata api kearah mukanja itu nona
,mamb 2

. Pauw .I',bng, hajo Tekas bekerd]a kata Ho Song" :

. Dari dalem badannja Pauw Long lalu keluarken
tali- tambang halus, jang terbikin dari urat kerbo
(buffalo string gut) di. mana dengen tjepet ia iket
itu prempuan punja kaki dan tangan jang lantas di-

,blenggu” di atas satu korsi. Amalia tjuma bisa me- -

liatin sadja dengen kedua matanja melotot saking
takut dan gusar, serta penasaran sekali. Mulutnja
1tu prempuan dlsumpel oleh sapu fpagag g . 0

“Ho Song darl Kaw annja’sigra menudju keruwangan
blakang dqr§ 71tu rumah: gedong jang ternjata .ada

sanget luas:.. . Dalemsitw rimah ada terdapet lima
Kamar, ‘jang ;enfua pintumja tertutup. rapet dan ter-

o
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kuntji. Apa jang menerbitken tasa aneh bagi marika,
jalah dalem itu rumah tida terdapet laen manusia
lagi jang diketemuken selaennja Amalia‘jang ternja-
ta berada sendirian sadja. Ttu prempuan tua pun
tida ada di situwf 5

,Apa jang kita hdrus berbuat ,dengén dirinja- itu

*nd}ahat prempuan?”’ menanja Pauw Long pada
f o Song. : ¢ :

: ,,Leblh baek kita ULE}\S'\ dulu isinja sesuatu kamar,
setelah mana baru k]ta pikir lagi apa jang kita harus
berbuat . ” menjaut Ho Song.

. Alken tetapi kita harus bekerdja dengen hati-hati
sekali agar kita tida kena dibokong oleh kawanan
p( ndjahat. Nah . . . sekarang kerdjakenlah itu kikir

wadja jang terdapec dalem saku badjumu. Bui\alah
pm funja ini kamar -

Pauw Long lalu keluarken satu kikir w ddjd dari
saku badjunja serta lantas mengikir kelotoknja itu
pintu, aken tetapi pekerdjahan itu ada makan tempo
jang sanget lama. Achirnja dengen menggunaken
" iapunja tenaga Pauw Long telah berhasil mendong-
krak >Lhmefn1a itu besi t]dntelan sehingga tida an-
tara lama pula itu pintu terpentang lebar . . . . :

Dalem itu kamar tjuma terdapet satu divan ketjil,
satu lemari tanggung . . . dan bebrapa korsi rotan.

., Baeklah kita simpen dulu itu prempuan dalem ini.
kamar sampe polisi dateng . ” kata Pauw Long.

“Polisi? kata Ho qong dengen rupa heran: , Kau
sa,ah duga . . . sobat, itu prempuan kita nanti ang-
kut dengen auto. Sds'amng biarin sadja ia d;glglt
njamuk A atas korsmpasi i o

Sesudanja menggratak di semua kamar jang ma-
rika buka dan tida terdapet suatu apapun jang me-
njurigaken, marika lalu berdjalan keluar kombali. !

,bungguh bagus betul penjamaranmu, nona . . .
ledta ity detective sambil ‘mesem pada Amalia jang

(23
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teriket di atas korsi. ,,Hajo . . . nona manis . . . kau
turut kepada kita dengew kita punja auto.”
Sehabisnja berkata begitu, dengen bersuit ini de-
tective lalu ngelojor pergi keruwangan blakang, se-
deng Pauw Long menghamperin itu korsi di mana
Amalia ada teriket. Baru sadja Pauw Long hendak
memboeka iketan itu, tiba-tiba ini journalist men-
djadi kaget kutika ia mendeﬂger treakannja Ho Song
jang itu waktu sedeng berada di ruwangan blakang.

X.

SEDARI tadi memang Ho Song suda merasa tju-

riga, satu mustail dalem rumah jang demikian
besarma selaennja Amalia sendiri tida ada lagi laen
orang? Itu sungguh satu hal jang aneh sekali . . . .
Maka selagi ia berpikir begitu, matanja jang t3eh
telah meliat baJangann a satu orang jang mengintip
di satu pintu jang menembus dengen rumah sam-
ping atawa paviljunnja itu gedong. Dengen tida ber-
kata suatu apa ini detective jang berlaku hati-hati
sambil bersuit lantas berdjalan keblakang rumah, -
serta iapunja sendjata api ada dwenggem dengen
keras dalem japunja tangan. Sekunjung-kunjung
itu bajangan telah mengilang, sedeng Ho Song lalu
memburu, Selagi matanja tjelingukan kekiri dan ka-
nan, ia tida duga sama sekali jang di atas djubin
ada terdapet satu lobang djebakan jang terbikin dari
papan, ditjat begitu rupa sehingga percies sama
djuga lantai djubin. Ho Song mendjadi kaget, ia
bertreak keras, tetapi suda kasep, kerna ia lalu sigra
terlinjap dalem lobang djebakan itu.

Ttu bajangan item jang barusan mengilang lalu
muntjul kombali, sesudan]a meliat jang tipunja ber-
hasil, dengen satu senjuman iblis ia lalu mengilang.

\/Iendenger suara treakannja Ho Song, Pauw Long
mendjadi terprandjat, ia lalu tinggalken Amalia serta
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*ﬁm‘buru keruwangamiblakang diimana barusaw ia=
punja: sebat suda pergyidissitu. Pauw Long meliat
bahua djubin di deketnja bergeralk: Pauw lLongmes
ngarti ‘bahaja;da tjabut japunja browning dan ber-
lompat .mundtir ke 'samping kiri; aken ‘tetapi suda
kasep . .. . kerna tiga orang telah muntjul dari sam-
pingnja pm»v gang ketjil fang menembiis ke itu ru-
mah paviljun. Orang-orang mana ternjata ada ka-
wanan pendjahat jang sigra djuga menubruk: 04(‘3
itu.journalist, dan aeblonn'a Patiw Long! bisa m
gunaken rapunia sendjata api kepalanja telm
hanten dengen  sepotong skaju-bulet. © Pauw .Long‘
Lendak berkelit, tetapi tida urung itu kaju jang keras
suda melanggar iapunja pundak kanan.ltu wartawan
mtnd erit dan sendjata apinja jang dipegang telah
terlepas i i

1
1

Sal ah satu puldmh“t itu lalu ;menguntji”’ dengen
keras pada ini wartawan, dan wbll it browning
jang djato di atas d]ubm . . . Pauw Long melawan

sebrapa bisa, eLapl kerna stiga’ lawan satu’’; achir-
nja ia dibikin tida berdaja lagi

Pauw Long diseret keruwangan depan, di mana
tampu-lampu suda dinjalahken dengen terang sekali.
Pauw Long meliat jang semuanja: kawanan ‘bandit
ada memake tutupemulka (’uu{cn laen item, inda
kutika itu djuga ia telah bauken satu hawa wewangi-
an jang harum, ditekepken kemulut dan idungnja,
kepalanja terputer ... . kupingnja ‘)erhunp fi. serfa
matanja. gelap. . . . Léjxu—}.apat ia seperti denger
; amr{ ,mmha., jang njaring dan dibrikgetin

+Hm « . vachirnja kat erang berdua teldjafo dalem

lita punja tangan . . bnntang alas . . . ‘Djangan
rggcp bahua kau dea mwang ? kombali:itu

prempuan tertawa njaring dan berkum(mdano (Hlem
kupingnja Pauw long, siapa dengen tida ddpd me:
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endaliken du“n}a terlebih lama pula & . . . sigra
juga: rubuh i ¢ 'ia ipules dengen ﬁnal\ menggeros- -
geros .. . ltulah ada ehloroform jang ditjampur de-
en essence minjak wangi jang keras, dltelxepken

pada mul\anm itu wartawan dam ,,Jt Pao .

s g *

Hu Song ada merdsa sang e Le1prandjdt sekali kvn
tl.a ia terdjeblos dalem lobang djebakan. Dengen
tjepet ini detective lalu mengeqfengmn mpun;a ba-
dan serta keluarin iapunja lweekang buat menetep-
ken sumangetnja.

Ternjata bahua lobang djebak i ity fida begitu
dalem, kerna tingginja tjuma kira-kira lima meter.
Dalem itu lobang djebakan terdapet satu ruw angan,
-di mana ada berdiri bebrapa or ang-orang lelaki jang
berbuldjdtd gelok, piso dan sendjata api, berdiri me-
ngawasin dengen r)enuh cebentjian pada Ho Song.

Ho Song d_,ato deng\ 0 kakinja masih tinggal tetep
berdiri dengen djedjek di atas ‘tanah, inilah kerna
Ho Song telah mengentengken iapunja badan se-
brapa blsa o
~Salah satu l)tﬂdjdhqt lalu Lodongm lapunja revol-
ver kearah muixanja Ho Song seraja berkata:

Solamet dateng, tuan detective jang djempol .
Angkat kedua fang(mmu keatas, kalu tida . . . ter-
paksa kita nanti tembak mati pdddmu sebagi djucm
secekor andjing buduk . . .7

Ho bong ]anO suda kenjang dengen ségala matjem
pengalaman jang berbahaja, tida mepd adi keder
atas antjemannja itu bangsat2. Sambil tertawa enak,
ini detective lalu membri hormat sambil manggutin
kepalanja: ,,Slamet malem tuan-tuan jang budlman,
apatah ini ada tjaranja orang menjambut . . . keda-
tengannja satu sobat . . . hei?”
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»Djangan banjak bitjara . . bangeat anglm
kedua -tanganmu keatas atawa a!\u s1gra bunuh mati
padamu . . . ” menjentak salah satu bangsat dengan
mata melotot jang penuh kegusaran.

Ho Song jang meliat oeidgat kurang baek, tau tida
guna buat ia melawan, dengen lel\as ia lalu angkat
iapunja_ kedua tangan ... . Satu bangsat laen lantas
djuga menggledah 1apunja pinggang, seria rampas
-d,uoa sendjata apinja Ho Qong

Dijangan djual lagamu jang tengik s
zkatd lagi salah satu badjingan laen e Kl kau
‘banjak tinglka . . . kita nanti abisken djiwamu di ini
menlt dingages o o ' ;

Maskipun dirinja ada Lezantjcm bahaja, Ho Song
tetep bersenjum, mpanjd sadja ia tida kuatir sama
sekali atas bahaja jang aken menimpah pada dirinja.
Sebetulnja djuga Ho Song lagi sedeng memikirken
suatu tipu daja buat dapet melolosken dirinja dari
sarangnja srigala . . . Pada waktu itu satu or ang jang
bupeuua\\ akan gemuk pendek lalu muntjul dari satu’
pintu. Orang itu pun bukan laen dari pada Peng
Tjie, itu ,,pemilik” dan achli sandiwara jang tersohor
dari Sin Thian Tjaij . . . Itu kepala bangsat lantas
djuga kasih liat iapunja senjuman jang tengal .
hingga giginja jang kuning kelabu ada keh(ttan n;ata

Ach . schat baek . ... tuan detective Ho Song,
d&nm}a l\du tud,ato d;utm dalem tangan kita . . .
ha .. ha . . ha . . banjak senang, sobat baek?” Ia
menjengir lapr ;. .

,Kita ada kenalan lama . . . boekan? Eh . . . mana
Hui Beng ? lekas gledah semua badannja ini bangsat
serta kasih lkeluar segala apa jang terdapet dalem
badannja.”

Se-abisnja berkata begitu Peng Tjie lalu duduk di
atas satu korsi serta tertawa bergehl -gelak. ILekas
djuga orang suda belenggu pada kaki tangannja itu
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detec‘tivc Ha Song mengarti bahaja apa. jang me-
ngantjent: padas dmn;'v kalu ia melawan
iadlian sadjasd ise duior s o

Dalem sekedjebart mata S"zidja;'sem'ua 'is’i kantbn‘g~'
nja Ho Sehyg - suda d*hamp}ek ‘Teeluar ‘dart japunja
ungguhnja djuga Ho Song stida
]aU‘z I\erm- 1ap1

tida "dapet berda
pun ‘suda’ dirampas’

Peng g 1jie lalu keluaﬂ\en bpbr apa perkatahan resia
pada i 1apun}a orang-otang jang dlut]apken dalem satu

dialect jang melaenken dimengarti oleh orang-orang

dari kalangan Kang-ouw, aken tetapi ini detective
ada sampe mengarti dengen baek apa maksudnja.

»Bawa ini bangsat kedalem kamar di blakang, ket

padanja dengen Rent_]eng dan itu satu kawan-

aja jang suda pangsan, harus (upls_{hl\(’n di laen ka-
Hui Beng dan D_;IE Kim harus mend;agu pada

itu dengen hati-hati, sampe nanti aku kom-
. Esok pagi aku mau preksa pada ini
ngen teliti, apatah marika ﬂuma djiwa
dh\asih idup atawa tida . . . . atawa
kita terpaksa musti me nggunakeu ki m purx}a tjara

hukuman menurut De]’d u1a'm1a Kita ‘)UH}& 1)61’]&111’11* :

21

pulan =" Semudn;a mengasih ja titah; {tu
kepala bangsat lalu sampefin pada Ho Song, briken
satu tendangan pada Ho Song, tetapi Ho ang me-
lacnken berdiri sadja dengen tenang ., Usetelah mat

pun

na, dengen bersenjum iblis Peng Tjie ]GIU ‘mengitang

di satu pintu. Orang lalu seret pada Ho Song ke-
dalem satu kamar ]\61 jil di bagian blakang, deket gu-
dang kosong. serta kaki tangannia’ Te1blcﬂ gu semua.
Apatah Ho Song dapet melepasken dmn;a dari bd-
haja jang mergant;am - B -

somakay it

"a scn{h?m apl

.,

»1
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ENUNGGU pada Ho bong dan Pauw Long g jang
masuk kedalem itu rumah sekean laman]a telah
membikin reserse ILok Tjoen jang berdiam di
dalem auto, mendjadi penasaran. Ia lalu menguwap
bebrapa kali .-. . kerna ngantuk kena tiupannja angin
laut dan hawa udara jang dingin. Saking ha’tm}a
merasa kesel, Lok Tjoen lalu djalan mundar mandir.
Kutika mana matanja telah meliat pada bajangan-
n;a anem orang jang djalan dari samping rumah
Jangsung kedalem, di mana Ho Song dan Pauw Long
beradq di situ. Hatinja Lok Tjoen memukul dengen
keras, kerna ia merasa kuatir bagi kesiamctannja
Ho .‘mng dan Pauw Long.

Kutika Lok Tjoen sedeng berpikir, apa tida baek
djikalu ia menerdjang masuk kedalem, tiba-tiba ia
inget pesenannja Ho Seng bahua ia harus kasih maen
lampunja iapunja auto, jaitu tiga kali menjalah dan
tiga kali padem . . . kerna katanja itoe detective,
orang-orang polisi berada di deket itu tempat.

Dengen tidz bersangsi lagi Lok Tjoen lalu berbuat
seperti itu. Memang djuga, seblonnja brangkat, Ho
Song telah atur pada Kim Siu buat kirim satu pa-
sukan polisi jang harus berada di tempat sedikit
djauh, serta aken membri tanda dengen lampu auto
djikalu keadahan ada berbahaja . . . .

,Hei . . . siapa kau? Bikin apatah kau di sini pada
waktu begini?” menjentak satu suara di blakangnja
auto: ,Lekas angkat tanganmu keatas . . . atawa aku
tembak kau mampus . . . ”

Hatinja Lok TJOQN merasa te1prand at sedikit, te-
tapi 1a pun suda siap sedia dengen iapunja qcndjata
Ia menoleh, serta meliat ada Hma orang polisi, jang
~meliat tanda lampunja Lok Tjoen, lalu memburu ke-
tempat itu . . . . Commandant Phang Keng Giok, jg.
pimpin itu pdsul\(m polisi, kerna txda rﬂehat‘ pada
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Ho Song mendjadi tjuriga, maka itu ia lala menjen-
tak. Lok Tjoen kenalin padanja dan berseruh dengen
girang: ,Hei . . . sobat, apa kau tida kenalin aku,
seserse Lok Tjoen . kita -

Orang-orany pol Ltze lalu suluhken nomornja kan-
daran auto dengen marika punJa lampu senter.

JKita ada kawan . . . sendiri!” berseru lagi Lok
Tjoen.

Mana Ho Song?” menanja itu orang polisi seé-

dedﬂJa kenalin betul pada itu reserse. :

Tok Tjoen lantas membri tau pada orang-orang
polisi apa jang telah terdjadi dengen dirinja itu de-
tective dan ijapunja sobat. ’\xenl\a suda masuk ke-
dalem gedong buat menjelidikin resia, aken tetapi
sampe pada sa at itu masih belon keluar kombali.

LHe . . ?” kata lagi Keng Giok: ,Suda tentu
kna musti membantu . . . ach . . . sunggu brani betul
Ho Song melanggar bahaja . . . 7 .

Sesudanja menitahken pada salah satu orang po-
lisi buat mengabarken pada Gouw Kim Siu dar
salah satu sation polisi jang paling deket, marika
lantas sadja ,menjerbu” dalem itu rumah gedong
pada sa’at jang tepat.

Lok Tjoen jang berdjalan paling depan, telah me-
liat bebrapa orang sedeng menggendong Pauw Long
jang suda pangsan dengen kaki tangannja teriket.
Sebagi djuga seékor singa jang aus darah, Lok Tjoen
lala menerdjang pada itu kawanan bandit . . . .

Keng Giok dan orang-orang polisi lalu keluarken
marika punja sendjata api, sebentar sadja dalem itu
ruwangan telah terdjadi ,,perang tanding™ jang maha
heibat di mana ada terdenger suara ledakan®nja sen-
djata a pi jang mengambil korban djiwa manusia.

Lok Tjoen md}ganltlk dengen sanget heibat, badan-
nja berlumuran darah, kerna bebmpa bangsai suda
binasa dalem iapunja tangan. Pauw Long jang pang=
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san lalu dipondong kedalem auto, di mana satu orang
polisi ada mendjaga padanja.
Mendenger suara ledakannja send}ata ap1 dengsn

tjepet Ho Song lalu kasih kerdja iapunja tenaga,

sebentar sadja 1tu tali jang mengiket tangannja dapet
diputusken . . . la pikir satu da}d buat keluar dari
itu ,kamar t11\us dkﬁ’]’l tetap1 ia denger pintunja
itu kamar (udobmk dengen paksa. Ttu detective lalu
kasih denger iapunja suitan jang n}armg kerna ia

denger dengen njata suaranja Lok Tjoen jano sedeng

berkata-kata denacn orang-orang polisi.’

Kenalin itu suitan, Lok Tjoen lantas doblak itu
pintu dengen pundaLnta hmg a sebentar sadja 1tu
pintu ter buka. Ho Song sigra berlompat keluar. -

»Mana . . . Pauw Long;3 > itulah ada <ﬂruhann3a
Ho Song ]anc pertama. .

Pauw Long ada slamet, t]um sad;a ada dalem
pangsan, kata Keng Giok: ,lIa sekarang berada
dalem automu . . . -

) Pasukan polisi jang sanget kuat, dengen di-iring-
Ken oleh Lee Po QIQﬂ dan Gouw- Kim Sin muntjul
di 23rd Sea Coast  Avenue, Marika sigra mengurung
itu rumah dengen rapet; lalu madju membasmi sisa-

~ nja itu kawdnwn bangsat: hingga lebih dari 14

mait ada terletak di atas. djuBm fihak' polisi’ djuga
dapet kerugian lima djiwa. Maskipun begitu, kepatd
bangsat Peng Tjie tetep linjap, tetapl ‘Amalia Hudng
alias Bwee Hoa telah dapet ditangkep idup .

Sigra djucra it pendjahat prempuan d’gu\u
mengadep pada Inspecteur Gouw Kim Siu, jang ber-
sama Ho Song dan Pauw Long lalu bikin bebrapa
serie pertanjahan. Bwee Hoa tida dapet menjangkal
lagi, ia menerangkcn dengen djelas tentang itu segala
kedjahatan jang dilakuken oleh Khouw Peng Tjie,
itu kepala badjingan darti ,, TLawah-lawah Merah™ ‘g‘.
berkedok dengen sandiwara”,.Sin Thian Tjaij’.
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Pada itu malem djuga, itu rumah komedi lalu di- .

grebek . . . dan ini kali polisi telah beruntung dapet
menjekel pada Peng Tjie jang pada itu waktu masih
belon sempet melariken diri. Kebetulan sekali Liang

Ting Fan sedeng berada di situ, tetapi ini kepala

bangsat melawan dengen nekat, achirnja ia dipersen
satu peluruh oleh Lee Poo Sien sehingga djiwanja
tiwas sekutika itn djuga.

Pengadilan Shanghai telah membri putusan hukum
mati pada Peng Tjie, sedeng Bwee Hoa digandjar
hukuman 15 taon pendjara . . . . ,

Bebaslah penduduk Shanghai buat sementara wak-
tu dari gangguannja kawanan bangsat, aken tetapi
keamanan blakangan masih tetep terganggu, hingga
kombali Ho Song musti turun tangan . . . . buat
membantu pada Kim Siu untuk membikin aman itu
kota jang indah dari Timur . . . .

— TAMAT —

ACTION
: dengen gambar berwarna.

Muat tjerita: Flash Gordon, The Lone Ranger,
Barney Baxter in the Air, Brick Bradford, Mickey
Mouse, King of the Royal Mounted, Ungle Remus,

The Valley of Vanishing Riders.
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